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PENGEMBANGAN LABORATORIUM VIRTUAL
PRAKTIKUM GAYA LORENTZ DENGAN MENGGUNAKAN
MACROMEDIA DIRECTOR

Ahmad Faris Tadzakkar
NIM 08690064

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengembangkan laboratorium virtual
praktikum gaya Lorentz keluaran dari PHYWE Jerman dengan menggunakan
macromedia director, (2) Mengetahui kualitas laboratorium virtual yang sudah
dikembangkan menurut ahli materi, ahli media, dan asisten praktikum gaya
Lorentz, dan (3) Mengetahui respon mahasiswa terhadap laboratorium virtual
praktikum gaya Lorentz menggunakan macromedia director.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model
prosedural. Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada prosedur
penelitian pengembangan oleh Tim Puslitjaknov yang mengadaptasi pada
penelitian pengembangan Borg dan Gall. Instrumen penelitian berupa lembar
validasi, skala penilaian, dan skala respon peserta didik. Penilaian kualitas
laboratorium virtual menggunakan numerical rating scale dengan menggunakan 4
skala yang dibuat dalam bentuk checklist. Sedangkan respon peserta didik
menggunakan skala Guttman berupa pernyataan ya dan tidak. Data kualitas
laboratorium virtual diperoleh dari 4 penilai. Kelayakan laboratorium virtual
berdasarkan respon peserta didik uji coba terbatas pada 6 mahasiswa dan uji coba
luas pada 30 mahasiswa. Data hasil penilaian dan respon mahasiswa terhadap
laboratorium virtual dianalisis dengan pedoman kategori penilaian ideal untuk
menentukan kualitas produk.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) produk berupa laboratorium virtual
praktikum gaya Lorentz dengan menggunakan macromedia director yang berisi
tentang simulasi praktikum gaya Lorentz, 2) kualitas laboratorium virtual
praktikum gaya Lorentz dengan menggunakan macromedia director berdasarkan
penilaian dari ahli materi, ahli media, dan asisten praktikum memiliki kategori
Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 93,75% menurut ahli materi;
97,22% menurut ahli media; 95,19% menurut asisten praktikum, 3) respon
mahasiswa terhadap laboratorium virtual praktikum gaya Lorentz dengan
menggunakan macromedia director pada uji coba terbatas meniliki kategori
Setuju (S) dengan persentase keidealan 79,63%, sedangkan pada uji coba luas
diperoleh persentase 88,15%.

KATA KUNCI: laboratorium virtual, gaya Lorentz, macromedia director
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

llmu fisika merupakan salah satu ilmu yang penting untuk
diajarkan di perguruan tinggi. Sekurangnya terdapat tiga urgensi, sehingga
ilmu fisika diajarkan di perguruan tinggi yaitu yang pertama fisika dipandang
sebagai kumpulan ilmu pengetahuan tentang gejala dan perangai alam yang
dapat digunakan untuk membantu pengembangan bidang-bidang profesi
seperti kedokteran dan rekayasa teknik, yang kedua fisika dipandang sebagai
suatu disiplin kerja yang dapat menghasilkan sejumlah kemahiran generik
untuk bekal bekerja di berbagai profesi yang lebih luas, dan yang terakhir
fisika ditujukan bagi mereka yang menyenangi kegiatan menggali informasi
baru yang dapat ditambahkan kepada ilmu fisika yang sudah ada pada saat ini
seperti yang dinyatakan Brotosiswoyo (2001) dalam Saprudin (2011).

Salah satu strategi pembelajaran ilmu fisika yang baik adalah
penerapan model pembelajaran berbasis praktikum. Pada pembelajaran
berbasis praktikum peserta didik lebih diarahkan pada experimental learning
(belajar berdasarkan pengalaman konkrit), diskusi dengan teman yang
selanjutnya akan diperoleh ide dan konsep baru. Menurut Gasong (2006),
pembelajaran berbasis praktikum dapat digunakan sebagai alternatif
pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik belajar aktif untuk

mengkonstruksi kembali pemahaman konseptualnya.



Pembelajaran berbasis praktikum selama ini  menggunakan
perlengkapan laboratorium yang relatif memerlukan biaya besar dan terbatas
penggunannya. Maka dari itu perlu dicari solusi alternatif dengan biaya yang
relatif sedikit, praktis, dan efisien.

Laboratorium virtual merupakan salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah tersebut, di mana kita bisa melakukan
praktikum menggunakan media komputer atau laptop yang di dalamnya telah
tersedia fitur-fitur yang dibutuhkan untuk praktikum. Media elektronik dalam
hal ini termasuk komputer pada umumnya dapat memberikan suasana lebih
hidup, penampilan lebih menarik, dan di samping itu dapat pula digunakan
untuk memperlihatkan suatu proses tertentu secara lebih nyata (Ibrahim dan
Syaodih, 1996:118). Le Master (2005), dalam penelitiannya tentang studi
simulasi komputer sebagai pengganti perlengkapan laboratorium menemukan
bahwa siswa dapat menjadi lebih pandai dalam pelajaran tertentu bila mereka
melibatkan waktu yang cukup dalam pembelajaran menggunakan multimedia
interaktif baik secara mandiri maupaun kolektif.

Macromedia director merupakan software keluaran macromedia
yang khusus digunakan untuk membuat media pembelajaran interaktif
termasuk laboratorium virtual. Menggunakan director untuk membuat media
pembelajaran interaktif lebih mudah di samping menggunakan program
macromedia yang lain. Fasilitas yang disediakan oleh director juga tergolong
lengkap, dan di dalam kelompok macromedia sendiri director berada di posisi

paling atas.



Gaya Lorentz merupakan salah satu topik praktikum Fisika Dasar
Il yang wajib dilakukan pada tahun pertama perkuliahan. Di dalam buku
panduan praktikum Fisika Dasar Il semester genap tahun ajaran 2012/2013,
percobaan gaya Lorentz bertujuan untuk memahami konsep gaya Lorentz,
mengetahui arah gaya Lorentz, mempelajari induksi magnet, dan menentukan
besarnya medan magnet. Praktikum ini juga membutuhkan biaya yang tidak
sedikit dan terbatas dalam waktu serta tempat penggunannya.

Berdasarkan uraian di atas, sebagai calon tenaga pendidik, penulis
juga ingin berkonstribusi dalam mengembangkan suatu program laboratorium
virtual praktikum gaya Lorentz dengan menggunakan macromedia director.
Laboratorium virtual ini digunakan sebagai sarana penunjang untuk
meningkatkan pemahaman konsep tentang gaya Lorentz yang diperuntukkan
bagi mahasiswa.

Pemilihan praktikum gaya Lorentz dalam pengembangan
laboratorium virtual ini didasarkan atas beberapa pertimbangan. Pertama,
pada buku panduan akademik pendidikan fisika, dijelaskan bahwa praktikum
Fisika Dasar 2 yang didalamnya memuat praktikum Gaya Lorentz merupakan
mata kuliah wajib semester 2 perkuliahan. Kedua, N. M. Avouris dalam
penelitiannya menyatakan bahwa terdapat beberapa kerugian dari sistem kerja
laboratorium konvensional yaitu, banyak waktu yang dibuang oleh siswa
untuk persiapan aktivitas laboratorium seperti merangkai kabel dan
pemeriksaan rangkaian oleh pengawas, alat ukur harus terlindung dari

kerusakan akibat kecelakaan, laporan praktikum yang mengandung analisis



pengukuran disiapkan oleh siswa setelah meninggalkan laboratorium
sehingga tidak ada kemungkinan untuk pemeriksaan atau pengulangan
pengukuran yang dapat mendukung pemahaman yang lebih dalam dari
subjek, dan adanya kelompok kerja di laboratorium menghasilkan
keterlibatan yang tidak efektif untuk semua siswa selama praktikum
berlangsung. Ketiga, berdasarkan data list alat praktikum laboratorium Fisika

Dasar, jumlah set alat praktikum gaya Lorentz sangat terbatas yakni hanya

satu set alat praktikum. Meskipun simulasi ini tidak seratus persen bisa

menggantikan percobaan sesungguhnya, tetapi dari segi pembelajaran sudah
cukup memadai, bahkan lebih mudah dipahami karena sifatnya menarik dan
edukatif.

B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Belum adanya simulasi praktikum berupa laboratorium virtual fisika
pada materi praktikum gaya Lorentz pada mata kuliah Praktikum Fisika
Dasar 11 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Terbatasnya waktu dan tempat penggunaan praktikum gaya Lorentz pada
mata kuliah Praktikum Fisika Dasar Il di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

3. Belum adanya sarana belajar mandiri khususnya untuk materi praktikum
gaya Lorentz pada mata kuliah Praktikum Fisika Dasar Il di UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.



C. Batasan Masalah

Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitian ini, maka perlu
diadakan batasan pada masalah yakni penelitian ini hanya mengembangkan
laboratorium virtual praktikum gaya Lorentz produk buatan dari PHYWE

Jerman.

D. Rumusan Masalah

Setelah dilakukan identifikasi masalah dan pembatasan masalah,
maka dapat dirumuskan permasalahn sebagai berikut:

1. Laboratorium virtual seperti apakah yang harus dikembangkan untuk
praktikum gaya Lorentz?

2. Bagaimana kualitas laboratorium virtual praktikum gaya Lorentz yang
dikembangkan menurut penilaian ahli materi, ahli media, dan asisten
praktikum?

3. Bagaimana respon mahasiswa terhadap laboratorium virtual praktikum
gaya Lorentz yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

=

Mengembangkan laboratorium virtual praktikum gaya Lorentz keluaran

dari PHYWE Jerman dengan menggunakan macromedia director.

2. Mengetahui kualitas laboratorium virtual yang sudah dikembangkan
menurut ahli materi, ahli media, dan asisten praktikum gaya Lorentz.

3. Mengetahui respon mahasiswa terhadap laboratorium virtual praktikum

gaya Lorentz menggunakan macromedia director.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini antara lain:

1. Sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif serta
efisien.

2. Sebagai media belajar mandiri yang praktis dan aman untuk belajar
Fisika khususnya dalam memahami cara menentukan besar medan
magnet pada praktikum gaya Lorentz sebelum atau sesudah melakukan
percobaan sebenarnya.

3. Berperan sebagai bukti bahwa beberapa kejadian dapat disimulasikan
menggunakan komputer.

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pengujian produk yang dibuat hanya meliputi penilaian kualitas
laboratorium virtual tidak sampai pada tahap uji efektivitas program dan

disseminate (penyebarluasan).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Dengan menggunakan model pengembangan prosedural dan  prosedur
penelitian yang mengikuti langkah-langkah yang Borg & Gall yang
disederhanakan menjadi 5 langkah telah dikembangkan produk berupa
CD program pembelajaran praktikum laboratorium virtual praktikum
gaya Lorentz yang bersifat simulasi komputer dengan menggunakan
macromedia director yang berisi tentang simulasi praktikum gaya
Lorentz beserta dasar teori, pretest, dan panduan praktikum tersebut.
Kualitas laboratorium virtual praktikum gaya Lorentz dengan
menggunakan macromedia director berdasarkan penilaian dari ahli
materi, ahli media, dan asisten praktikum memiliki kategori Sangat
Baik (SB). Persentase keidealan ahli materi adalah 93,75%; persentase
keidealan ahli media adalah 97,22%; dan persentase keidealan asisten
praktikum adalah 95,19%.

Respon siswa terhadap laboratorium virtual praktikum gaya Lorentz
dengan menggunakan macromedia director memiliki kategori Setuju
(S) dengan presentase keidealan pada uji coba terbatas 79,63% dan

pada uji coba luas 88,15%.
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B. Saran

Penelitian ini merupakan pengembangan media pembelajaran

berupa laboratorium virtual praktikum gaya Lorentz dengan menggunakan

macromedia director. Perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh media

belajar berupa laboratorium virtual yang lebih baik dan berkualitas. Oleh

karena itu, penulis menyarankan:

1.

Saran Pemanfaatan

Penulis mengharapkan agar laboratorium virtual praktikum gaya
Lorentz dengan menggunakan macromedia director dapat digunakan
sebagai media pembelajaran baik itu dalam bangku perkuliahan
maupun sebagai media pembelajaran mandiri di luar perkuliahan
sehingga menjadi lebih bermanfaat.

Saran Uji Efektivitas dan Diseminasi

Laboratorium virtual praktikum gaya Lorentz dengan menggunakan
macromedia director perlu dilakukan uji efektivitas untuk mengetahui
sejauh mana laboratorium virtual tersebut mempengaruhi tingkat
pemahaman mahasiswa tentang praktikum gaya Lorentz, sehingga
nantinya layak digunakan sebagai media pembelajaran dan layak
disebarluaskan (disseminate).

Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Laboratorium virtual praktikum gaya Lorentz dengan menggunakan
macromedia director ini perlu dikembangkan pada materi-materi

praktikum fisika yang lain.
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA VALIDATOR DAN PENILAI

1. Daftar Nama Validator
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No. Nama Instansi Keterangan
1 Jamil Sl_Jprihatiningrum, Prodi Pendidikan Kimia validator
M.Pd.Si UIN Sunan Kalijaga- .
isnstrumen
Yogyakarta
2 Oki Mustava, M.Pd.Si Universitas Ahmad
Dahlan
3 Ashim Septyansyah, Laboratorium Terpadu Validator
S.Si Fisika Fakultas Sains dan produk
Teknologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta
2. Daftar Nama Penilai
No. Nama Instansi Keterangan
1 Win Indra Gunawan, S.Si Laboratorium Terpadu Fisika
Fakultas Sains dan Teknologi UIN | Ahli Materi
Sunan Kalijaga Yogyakarta
2 Tatik Juwariyah, M.Sc Prodi Fisika Ahli Media
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3 Nofanto, S.Pd.Si Laboratorium Terpadu Fisika Asisten
Fakultas Sains dan Teknologi UIN | Praktikum
Sunan Kalijaga Yogyakarta Fisika Dasar

4 Abu Kamal

Laboratorium Terpadu Fisika
Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta




Lampiran 2

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Setelah membaca dan mempelajari instrumen dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan Laboratorium Virtual Praktikum Gaya Lorentz dengan menggunakan
Macromedia Director” yang disusun oleh:

Nama : Ahmad Faris T.
NIM : 08690064

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas  : Sains dan Teknologi

Maka saya berpendapat dan memberikan saran serta masukan terhadap instrumen
penelitian ini sebagai berikut :

Samo dee bk kecku\is wdo Wnhum gn

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya instrumen tersebut dapat digunakan
untuk pengambilan data.

Yogyakarta, ZyJuni 2013

Validator

Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si
NIP. 19840205 201101 2 008
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Lampiran 3

VALIDASI PRODUK

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Setelah membaca dan mempelajari produk dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan Laboratorium Virtual Praktikum Gaya Lorentz dengan
Menggunakan Macromedia Director” yang disusun oleh mahasiswa:

Nama : Ahmad Faris Tadzakkar

NIM : 08690064

Program Studi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi

Maka saya berpendapat dan memberi saran serta masukan terhadap produk

penelitian sebagai berikut :

A Kata "Magmid” Lidak } tpt{.....ﬂ.a.n,lA.f..l'.é.l..,nh.hkU..".'ﬁ,qjm"
.2“-..[..‘»:45»\)....Q;(&hh.....mtnna ...........................................
.}.,...'.'..ﬁ.'.u.q...1..‘.'..Islnk...fah..;gq ..... xjp.j...A[fght...ll’/m..fgo
......... ﬂ\.‘*nul‘ﬁ\-}&)

Mo Satuan. Lo untab Arale.. Ygsmbali..ooooo

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya produk tersebut
dapat digunakan untuk menyempurnakan tugas akhir/skripsi mahasiswa yang
bersangkutan.

Yogyakarta, Ié(._ 1| —'2‘95

Dt P

NIP. 261 0534

LD  :Layak digunakan

@: Layak digunakan dengan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan



78

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Setelah membaca dan mempelajari produk dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan Laboratorium Virtual Praktikum Gaya Lorentz dengan

Menggunakan Macromedia Director” yang disusun oleh mahasiswa:

Nama : Ahmad Faris Tadzakkar
NIM : 08690064

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Maka saya berpendapat dan memberi saran serta masukan terhadap produk

R por, o o G

iku
e e b LT

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya produk tersebut
dapat digunakan untuk menyempurnakan tugas akhir/skripsi mahasiswa yang
bersangkutan.

Yogyakarta,

Vali

Cm(w 21 vzl

NIP. 17}42070{ we30( | w6

LD / :Layak digunakan
DP  : Layak digunakan dengan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan
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KISI-KISI INSTRUMEN

PENGEMBANGAN LABORATORIUM VIRTUAL PRAKTIKUM GAYA
LORENTZ DENGAN MENGGUNAKAN MACROMEDIA DIRECTOR
(PENILAI: AHLI MATERI)

No Aspek yang dinilai Kriteria

1 | Aspek kebenaran konsep Kesalahan konsep
Sistematika, keruntutan, dan alur logika
Kesesuaian simulasi dengan alat praktikum
sebenarnya

2 | Aspek kedalaman konsep | Ketercapaian kedalaman tujuan pembelajaran
praktikum
Kejelasan uraian/penjelasan

3 | Aspek keterlaksanaan Kesesuaian jumlah dan tingkat kesulitan soal

pretest dengan simulasi praktikum

Kejelasan deskriptif langkah-langkah
simulasi praktikum

Tampilan dan kemudahan penggunan




PENILAIAN PRODUK AHLI MATERI

INSTRUMEN PENILAIAN LABORATORIUM VIRTUAL PRAKTIKUM GAYA LORENTZ
DENGAN MENGGUNAKAN MACROMEDIA DIRECTOR UNTUK AHLI MATERI

Tema : Praktikum Gaya Lorentz

Peneliti dan Pengembang : Ahmad Faris Tadzakkar

Dosen Ahli : Win Inbva C’\v\mw on ,Q,C;;
Tanggal ¥ Q2 Nov@w')oe-, 201}
Petunjuk:

1. Isilah penilaian anda pada kolom penilaian dengan membubuhi tanda cek (V) pada kolom skor dan memberikan kritik dan
saran apabila ada pada kolom catatan sesuai kriteria rubrik penilaian Laboratorum Virtual. Apabila menemui kesalahan atau
kejanggalan dalam Laboratorium Virtual dapat dituliskan dalam tabel yang tersedia pada halaman belakang instrumen.

2. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
bahan ajar ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dan pendapatnya pada setiap

kriteria dengan member tanda (V) pada kolom penilaian.
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NO BUTIR RUBRIK 1”?1;"“";“‘1: CATATAN KETERANGAN
A. Aspek Kebenaran Konsep
I: Kesalahan konsep. | 1 = Jika terdapat lebih dari lima submateri dengan konsep |.Materi ~ : Medan Magnet
yang menyimpang. X '%W ’(iow\ (gm.d/ﬂ Magnet, I‘:iesdc:nar;{hagtet dan Arus
2 = Jika terdapat lebih dari tiga submateri dengan konsep lorendt aikidak eadal | Listrik
yang menyimpang. V°“’“ G e z.g/lal:eri : g:]l:um :mpere
=T3 : . . ubmateri: um Ampere
3 =Jika terdapz}t lebih dari satu submateri dengan konsep b Mateti  + Gaya Lorentz
yang menymmpang. Submateri: Gaya Lorentz pada
4 = Jika tidak terdapat konsep yang menyimpang pada Penghantar Berarus, Gaya Lorentz
seluruh submateri Vv pada Dua Kawat Sejajar, Gaya
: Lorentz pada Muatan yang
Bergerak
W.Materi  : Aplikasi
Submateri: Galvanometer, Motor
Listrik, Bel Listrik
2. Sistematika, 1 = Jika menu pada laboratorium virtual tidak runtut, tidak Menu: )
keruntutan dan dapat dibaca dan susah dipahami ; Dasar Teori
alur logika. 2 = Jika menu pada laboratorium virtual sudah runtut namun 3 g’::;ztan ek
masih sulit dibaca dan dipahami. 4. Prakéilom
3 = Jika menu pada laboratorium virtual sudah runtut, dan
dapat dibaca namun masih susah untuk dipahami .
4 = Jika menu pada laboratorium virtual sudah runtut, dapat vV
dibaca, dan dapat dipahami maksudnya.
3. Kesesuaian 1 = Jika lebih dari lima item simulasi alat praktikum tidak \ Alat Praktikum:
simulasi dengan sesuai dengan alat sebenarnya. i \uh' kr:. e i:,(lz,,/ ;: i%:zm’g 67 ?)ailgda; gnrég;i
alat praktikum 2 = Jika lebih dari tiga item simulasi alat praktikum tidak “w \lat ko Lo | 3:Tiang Penyangga 8. Magnet
sebenarnya. sesuai dengan alat sebenarnya. n‘g” Suwn \Wr""w PAYe) & Jembatan
3 = Jika lebih dari satu item simulasi alat praktikum tidak usire loop .
sesuai dengan alat sebenarnya. 5. Kabel 10. Set Alat
4 = Jika semua ifem simulasi alat praktikum sesuai dengan Vv Gaya Lorentz
alat sebenarnya.
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B. Aspek Kedalaman Konsep

— Uohile s\ Bisa

Tujuan Praktikum:

3 = Jika terdapat satu menu pada media kurang jelas
uraian/penjelasannya sehingga sulit dipahami.

4 = Jika seluruh menu yang ada pada media sudah jelas
uraian/penjelasannya sehingga mudah untuk dipahami.

Ketercapaian 1 = Jika lebih dari tiga tujuan praktikum tidak terpenuhi. tik
kedalaman tujuan | 2 = Jika terdapat dua tujuan praktikum yang tidak terpenuhi. Al njdshoen M&Jl_(/“)"\w ;: ﬂi"ﬁfiﬁ: :‘:'l’\s;:;“ P
pembelajaran 3 = Jika terdapat satu tujuan praktikumyang tidak terpenuhi. wudon 1@ el ‘el Thal) Mempelajari induksi magnet
praktikum. 4 = Jika semua tujuan praktikum terpenuhi. yodn paragh 4+ Mepeohilo bessniya medsa wagnet
Kejelasan 1 = Jika lebih dari tiga menu pada media kurang jelas Menu:
uraian/penjelasan uraian/penjelasannya sehingga sulit dipahami. 1. Dasar Teori
2 = Jika terdapat dua menu pada media kurang jelas § g;i';:;n Prakii
uraian/penjelasannya sehingga sulit dipahami. 1 Palidum

C. Aspek Keterlaksanaan

Kesesuaian jumlah
dan tingkat
kesulitan soal
pretest dengan
simulasi
praktikum.

1 = Jika jumlah dan tingkat kesulitan seluruh soal pretest
tidak sesuai dengan simulasi praktikum yang ada pada
media. Kamy \

2 = Jika jumlah soal pretest sudah sesuai namun ebth dari 2
dari keseluruhan soal pretest, tingkat kesulitannya tidak
sesuai dengan simulasi praktikum yang ada pada media.

3 = Jika jumlah soal pretest sudah sesuai namumm Ya
dari keseluruhan soal pretest, tingkat kesulitannya tidak
sesuai dengan simulasi praktikum yang ada pada media.

4 = Jika jumlah dan tingkat kesulitan seluruh soal pretest
sudah sesuai dengan simulasi praktikum yang ada pada
media.

Kejelasan
deskriptif langkah-
langkah simulasi
praktikum.

1 = Jika terdapat lebih dari lima izem pada deskripsi langkah
simulasi praktikum yang kurang jelas.

2 = Jika terdapat lebih dari tiga item pada deskripsi langkah
simulasi praktikum yang kurang jelas.
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3 = Jika terdapat lebih dari satu item pada deskripsi langkah
simulasi praktikum yang kurang jelas.

4 = Jika seluruh item pada deskripsi langkah-langkah
simulasi praktikum sudah jelas.

Tampilan dan 1 = Jika lebih dari tiga menu pada media laboratorium virtual Menu: '

kemudahan kurang menarik dan sulit penggunaannya. ; IP)EW Teori

penggunaan. 2 = Jika terdapat Qua menu pada media laboratorium virtual 3 P;tgfl;n Praktikum
kurang menarik dan sulit penggunaannya. 4. Praktikum

3 = Jika terdapat satu menu pada media laboratorium virtual
kurang menarik dan sulit penggunaannya.

4 = Jika seluruh menu yang ada pada media laboratorium
virtual menarik dan mudah penggunaannya.
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Temuan Kesalahan Isi

Petunjuk:

84

Jika ada kejanggalan atau temuan kesalahan apa saja mohon ditulis pada kolom berikut. Misalnya kesalahan konsep, susunan kalimat,
penggunaan kata, ejaan, gambar, grafik, ilustrasi, animasi, dan lain sebagainya. Jika ada saran perbaikan mohon dituliskan pada
kolom yang tersedia berikut ini.

NO

BAGIAN YANG SALAH

JENIS KESALAHAN

SARAN PERBAIKAN

NP, [97% (6 207907 (00
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama D Win (hdr= Gurorerert &

NIP : LO%Y 620090/ (02Y

Instansi . Laboratonamm Tprywou‘ de“””*‘ $eting JC“T*MIO%,;
W £ aneen [t-‘a{::jc:ﬁq

Bidang Keahlian =N .

Menyatakan, bahwa saya telah memberikan masukan dan penilaian untuk produk
pengembangan Laboratorium  Virtual Praktikum Gaya Lorentz dengan menggunakan

Macromedia Director yang disusun oleh :

Nama : Ahmad Faris Tadzakkar
Nim : 08690064

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan dan penilaian yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, Qi‘* ”—20{5

Ahli Materi
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KISI-KISI INSTRUMEN

PENGEMBANGAN LABORATORIUM VIRTUAL PRAKTIKUM GAYA

LORENTZ DENGAN MENGGUNAKAN MACROMEDIA DIRECTOR

(PENILAI: AHLI MEDIA)

Aspek Yang Dinilai

Kriteria

Aspek pemrograman

Navigasi

Kejelasan petunjuk penggunaan

Efisiensi penggunaan layar

Efisiensi teks

Ketepatan respon media terhadap perintah
pengguna

Kecepatan respon media terhadap perintah
pengguna

Aspek tampilan

Tampilan menu

Penggunaan tombol/button

Jenis dan ukuran teks

Komposisi warna

Kualitas gambar

Kualitas animasi

Dukungan musik dan sound efect

Aspek kebahasaan

Kemenarikan bahasa yang digunakan

Penggunaan bahasa baku

Kemudahan dalam memahami bahasa

Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Penggunaan bahasa interaktif




PENILAIAN PRODUK AHLI MEDIA

INSTRUMEN PENILAIAN LABORATORIUM VIRTUAL PRAKTIKUM GAYA LORENTZ
DENGAN MENGGUNAKAN MACROMEDIA DIRECTOR UNTUK AHLI MEDIA

Tema : Praktikum Gaya Lorentz

Peneliti dan Pengembang : Ahmad Faris Tadzakkar

Dosen Ahli s Tatik  Juwad 70\/\ _M.Se
Tanggal : 28 NO‘JQW\\DLF 2013
Petunjuk:

1. Isilah penilaian anda pada kolom penilaian dengan membubuhi tanda cek (V) pada kolom skor dan memberikan kritik dan
saran apabila ada pada kolom catatan sesuai kriteria rubrik penilaian Laboratorum Virtual. Apabila menemui kesalahan atau
kejanggalan dalam Laboratorium Virtual dapat dituliskan dalam tabel yang tersedia pada halaman belakang instrumen.

2. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
bahan ajar ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dan pendapatnya pada setiap

kriteria dengan member tanda (V) pada kolom penilaian.
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NO

BUTIR

RUBRIK

PENILAIAN

CATATAN

1 (2 [3 ][4

Aspek pemograman

Navigasi

1 = Jika lebih dari lima tombol navigasi tidak dapat
dilihat dengan jelas, penggunaannya sulit
dipahami dan membingungkan.

2 = Jika lebih dari tiga tombol navigasi tidak dapat
dilihat dengan jelas, penggunaannya sulit
dipahami dan membingungkan.

3 = Jika lebih dari satu tombol navigasi tidak dapat
dilihat dengan jelas, penggunaannya sulit
dipahami dan membingungkan.

4 = Jika seluruh tombol navigasi sangat jelas,
mudah dipahami, dan tidak membingungkan

schingga tidak timbul pertanyaan dari pengguna.

Kejelasan petunjuk
penggunaan.

1= Jika petunjuk penggunaan disajikan tidak
teratur, tidak sesuai dengan produk, dan sulit
dipahami.

2 =Jika petunjuk penggunaan disajikan tidak
teratur dan sulit dipahami tapi sesuai dengan
produk.

3 =Jika petunjuk penggunaan disajikan dengan
teratur dan sesuai dengan produk tapi sulit
dipahami.

4 = Jika petunjuk penggunaan disajikan dengan
teratur, sesuai dengan produk, dan mudah
dipahami.
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Efisiensi penggunaan
layar

1 = Jika besarnya layar tidak proporsional dan tidak
dapat mencakup keseluruhan tampilan pada satu
halaman.

2 = Jika besarnya layar kurang proporsional dan
kurang dapat mencakup keseluruhan tampilan
pada satu halaman.

3 = Jika besarnya layar kurang proporsional namun
dapat mencakup keseluruhan tampilan pada satu
halaman.

4 = Jika besarnya layar proporsional dan dapat
mencakup keseluruhan tampilan pada satu
halaman.

Efisiensi penggunaan
teks

1 = Jika penggunaan teks sangat tidak efisien
schingga seluruh teks tidak dapat ditampilkan
oleh media.

2 = Jika penggunaan teks tidak efisien sehingga
sebagian besar teks tidak dapat ditampilkan oleh
media.

3 = Jika penggunaan teks kurang efisien sehingga
sebagian kecil teks tidak dapat ditampilkan oleh
media.

4 = Jika penggunaan teks efisien sehingga teks
dapat ditampilkan oleh media.

Ketepatan respon
terhadap perintah

pengguna

1 = Jika lebih dari tiga menu dalam media terdapat
respon yang tidak sesuai dengan perintah yang
diberikan pengguna.

2 = Jika dua menu dalam media terdapat respon
yang tidak sesuai dengan perintah yang
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diberikan pengguna.

3 = Jika satu menu dalam media terdapat respon
yang tidak sesuai dengan perintah yang
diberikan pengguna.

4 = Jika seluruh respon dari media sesuai dengan
perintah yang diberikan oleh pengguna.

Kecepatan respon media
terhadap perintah

pengguna

1 = Jika respon media terhadap perintah yang
diberikan pengguna memerlukan waktu 20-25
detik.

2 = Jika respon media terhadap perintah yang
diberikan pengguna memerlukan waktu 15-20
detik.

3 = Jika respon media terhadap perintah yang
diberikan pengguna memerlukan waktu 10-15
detik.

4 = Jika respon media terhadap perintah yang
diberikan pengguna memerlukan waktu kurang
dari 10 detik.

=

. Aspek Tampilan

Tampilan menu

= Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar,
dan animasi yang tidak jelas, serta ilustrasi tidak
menggambarkan isi/materi dalam media.

2 = Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar,
dan animasi yang jelas, namun gambar dan
ilustrasi tidak menggambarkan isi/materi dalam
media.

3 = Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar,
dan animasi yang jelas, namun ilustrasi tidak
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menggambarkan isi/materi dalam media.

4 = Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar,
dan animasi yang jelas, serta ilustrasi
menggambarkan isi/materi dalam media.

Penggunaan
tombol/button

1 = Jika ukuran tombol/button yang digunakan
sangat tidak proporsional dengan besar layarnya
dan tidak konsisten penggunannya.

2 = Jika ukuran tombol/button yang digunakan tidak
proporsional dengan besar layarnya dan jarang
konsisten penggunannya.

3 = Jika ukuran tombol/button yang digunakan
kurang proporsional dengan besar layarnya dan
kadang kala konsisten penggunannya.

4 = Jika ukuran tombol/button yang digunakan
proporsional dengan besar layarnya dan
konsisten penggunannya.

Pemilihan jenis (font)
dan ukuran text.

1 = Jika jenis, ukuran huruf, spasi, dan jumlah baris
perhalaman tidak sesuai sehingga sulit dibaca.

2 = Jika jenis huruf sesuai, namun ukuran huruf
kurang sesuai, spasi dan jumlah baris terlalu
rapat sehingga sulit dibaca.

3 = Jika jenis dan ukuran huruf sesuai, tetapi spasi
dan jumlah baris terlalu rapat, sehingga sulit
dibaca.

4 = Jika jenis, ukuran huruf, spasi, dan jumlah baris
sesuai, schingga mudah dibaca.

Komposisi warna

1 =Jika komposisi warna yang digunakan
monoton, kurang jelas, dan tidak sesuai
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dengan pesan atau materi yang ingin
disampaikan.

2 =Jika komposisi warna yang digunakan
monoton dan kurang jelas tapi sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.

3 = Jika komposisi warna yang digunakan
monoton tapi terlihat jelas dan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.

4= Jika komposisi warna yang digunakan tidak
monoton, terlihat jelas, dan sesuai dengan
pesan_atau materi yang ingin disampaikan.

Kualitas gambar

1 =1Jika gambar yang digunakan tidak jelas
terlihat, ukurannya tidak sesuai, dan tidak sesuai
dengan materi.

2 =Jika gambar yang digunakan sesuai dengan
materi tapi kurang jelas terlihat dan ukurannya
tidak sesuai.

3 = Jika gambar yang digunakan jelas terlihat
dan sesuai dengan materi, tapi ukurannya
tidak sesuai.

4 =Jika gambar yang digunakan jelas terlihat,
ukurannya sesuai, dan sesuai dengan materi.

Kualitas animasi

1 =Jika animasi yang digunakan tidak jelas
terlihat, ukurannya tidak sesuai, dan tidak sesuai
dengan materi.

2 =Jika animasi yang digunakan sesuai dengan
materi tapi kurang jelas terlihat dan ukurannya
tidak sesuai.
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3 =Jika animasi yang digunakan jelas terlihat
dan sesuai dengan materi, tapi ukurannya
tidak sesuai.

4 = Jika animasi yang digunakan jelas terlihat,
ukurannya sesuai, dan sesuai dengan materi.

Dukungan serta
penyajian musik dan
sound effect.

1 = Jika musik dan sound effect yang digunakan
dalam media tidak jelas terdengar dan sangat
tidak sesuai dengan isi media.

2 = Jika musik yang digunakan dalam media jelas
terdengar dan sesuai dengan isi media namun
sound effect tidak, atau sebaliknya.

3 = Jika seluruh musik dan sound effect yang
digunakan dalam media jelas terdengar namun
kurang sesuai dengan isi media.

4 = Jika seluruh musik dan sound effect yang
digunakan dalam media jelas terdengar dan
sesuai dengan isi media.

0

Aspek Kebahasaan

Kemenarikan bahasa
yang digunakan

1 = Jika terdapat > 75 % bahasa yang digunakan
yang kurang menarik.

2 = Jika terdapat > 50 % - 75 % bahasa yang
digunakan yang kurang menarik.

3 = Jika terdapat > 25 % - 50 % bahasa yang
digunakan yang kurang menarik.

4 = Jika hanya terdapat < 25 % bahasa yang
digunakan yang kurang menarik.

Penggunaan bahasa baku

1 = Jika di dalam media terdapat > 75 % bahasa
tidak baku, tidak sesuai dengan EYD.
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2 = Jika di dalam media terdapat > 50 % - 75 %
bahasa tidak baku, tidak sesuai dengan EYD.

3 = Jika di dalam media terdapat > 25 % - 50 %
bahasa tidak baku, tidak sesuai dengan EYD.

4 = Jika di dalam media hanya terdapat <25 %
bahasa tidak baku, tidak sesuai dengan EYD.

Kemudahan dalam
memahami bahasa.

1 = Jika bahasa yang digunakan dalam media tidak
jelas, sulit dipahami dan tidak sesuai dengan
perkembangan dan kemampuan berpikir peserta
didik.

2 = Jika bahasa yang digunakan dalam media sudah
jelas penulisannya namun masih sulit dipahami
maknanya dan tidak sesuai dengan
perkembangan dan kemampuan berpikir peserta
didik.

3 = Jika bahasa yang digunakan dalam media sudah
jelas penulisannya, sudah dapat dipahami
maknanya, namun masih tidak sesuai dengan
perkembangan dan kemampuan berpikir peserta
didik.

4 = Jika bahasa yang digunakan dalam media sudah
jelas penulisannya, sudah dapat dipahami
maknanya dan sudah sesuai dengan
perkembangan dan kemampuan berpikir peserta
didik.

Penggunaan bahasa yang
tidak menimbulkan
penafsiran ganda

1 = Jika kalimat dalam media bermakna ganda dan
menggunakan kata kiasan.
2 = Jika kalimat dalam media bermakna ganda dan
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sebagian menggunakan kata kiasan.

3 = Jika kalimat dalam media tidak bermakna ganda
dan sebagian menggunakan kata kiasan.

4 = Jika kalimat dalam media tidak bermakna ganda
dan tidak menggunakan kata kiasan.

dda  elinak 79 GMbg‘

Penggunaan bahasa
interaktif

1 = Jika seluruh bahasa yang digunakan sangat tidak
komunikatif dan tidak menarik minat peserta
didik.

2 = Jika sebagian bahasa yang digunakan
komunikatif namun tidak menarik minat peserta
didik.

3 = Jika seluruh bahasa yang digunakan
komunikatif namun kurang menarik minat
peserta didik.

4 = Jika seluruh bahasa yang digunakan
komunikatif serta menarik minat peserta didik.
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Temuan Kesalahan Isi

Petunjuk:
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Jika ada kejanggalan atau temuan kesalahan apa saja mohon ditulis pada kolom berikut. Misalnya kesalahan konsep, susunan kalimat,
penggunaan Kata, ejaan, gambar, grafik, ilustrasi, animasi, dan lain sebagainya. Jika ada saran perbaikan mohon dituliskan pada

kolom yang tersedia berikut ini.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Tabik jumarifak, M. Se
NIP T 1933012800 12310
Instansi : QIN Sunan \<e\\i3‘agc.
Bidang Keahlian : Fisika kom\outuﬁ {

Menyatakan, bahwa saya telah memberikan masukan dan penilaian untuk produk

pengembangan Laboratorium Virtual Praktikum Gaya Lorentz dengan menggunakan

Macromedia Director yang disusun oleh :

Nama : Ahmad Faris Tadzakkar
Nim : 08690064

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan dan penilaian yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 22 N@Ferv\ber 2013

Ahli Media

Tatil  Juwariyah M. e
4

NIP. 1983 03250012340
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Lampiran 6

KISI-KISI INSTRUMEN

PENGEMBANGAN LABORATORIUM VIRTUAL PRAKTIKUM GAYA
LORENTZ DENGAN MENGGUNAKAN MACROMEDIA DIRECTOR
(PENILAI: ASISTEN PRAKTIKUM)

No Aspek yang dinilai Kriteria
1 | Aspek kebenaran Kesalahan konsep
konsep Sistematika, keruntutan, dan alur logika
Kesesuaian simulasi dengan alat praktikum
sebenarnya
2 | Aspek kedalaman Ketercapaian kedalaman tujuan pembelajaran
konsep praktikum

Kejelasan uraian/penjelasan

3 | Aspek keterlaksanaan Kesesuaian jumlah dan tingkat kesulitan soal
pretest dengan simulasi praktikum

Kejelasan deskriptif langkah-langkah simulasi
praktikum

Tampilan dan kemudahan penggunan

4 | Aspek pemrograman Navigasi

Kejelasan petunjuk penggunaan

Efisiensi penggunaan layar

. Efisiensi teks

. Ketepatan respon media terhadap perintah
pengguna

. Kecepatan respon media terhadap perintah
pengguna

5 | Aspek tampilan Tampilan menu

Penggunaan tombol/button

. Jenis dan ukuran teks

. Komposisi warna

. Kualitas gambar

. Kualitas animasi

. Dukungan musik dan sound efect

6 | Aspek kebahasaan Kemenarikan bahasa yang digunakan

Penggunaan bahasa baku

Kemudahan dalam memahami bahasa

Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan
penafsiran ganda

. Penggunaan bahasa interaktif
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PENILAIAN PRODUK ASISTEN PRAKTIKUM FISIKA DASAR

INSTRUMEN PENILAIAN LABORATORIUM VIRTUAL PRAKTIKUM GAYA LORENTZ
DENGAN MENGGUNAKAN MACROMEDIA DIRECTOR UNTUK ASISTEN PRAKTIKUM

Tema : Praktikum Gaya Lorentz

Peneliti dan Pengembang ~ : Ahmad Faris Tadzakkar

Asisten Praktikum : NO{M‘\)
Tanggal : Ab Nogvamber W\
Petunjuk:

1. Isilah penilaian anda pada kolom penilaian dengan membubuhi tanda cek (V) pada kolom skor dan memberikan kritik dan
saran apabila ada pada kolom catatan sesuai kriteria rubrik penilaian Laboratorum Virtual. Apabila menemui kesalahan atau
kejanggalan dalam Laboratorium Virtual dapat dituliskan dalam tabel yang tersedia pada halaman belakang instrumen.

2. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
bahan ajar ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Saudara/i memberikan penilaian dan pendapatnya pada setiap

kriteria dengan member tanda (V) pada kolom penilaian.



dengan alat
praktikum
sebenarnya.

sesuai dengan alat sebenarnya.

2 = Jika lebih dari tiga item simulasi alat praktikum tidak
sesuai dengan alat sebenarnya.

3 = Jika lebih dari satu item simulasi alat praktikum tidak
sesuai dengan alat sebenarnya.

4 = Jika semua ifem simulasi alat praktikum sesuai dengan
alat sebenarnya.

NO BUTIR RUBRIK 1”":1;‘ ILI’;“TIZ CATATAN KETERANGAN
A. Aspek Kebenaran Konsep
1. Kesalahan konsep. 1 = Jika terdapat lebih dari lima submateri dengan konsep I.Materi  : Medan Magnet
ang menyimpan Submateri: Sejarah ditemukannya
¥ g yimp .g' T . Magnet, Medan Magnet dan Arus
2 = Jika terdapat lebih dari tiga submateri dengan konsep Listrik
yang menyimpang. \/ R.Materi  : Hukum Ampere
_ S P . . Submateri: Hukum Ampere
3 =lJika terdapgt lebih dari satu submateri dengan konsep b Materi  : Gaya Lorentz
yang menyimpang. Submateri: Gaya Lorentz pada
4 = Jika tidak terdapat konsep yang menyimpang pada Pegglll)amalr( chrgs,_ Qayti(; Lorentz
" pada Dua Kawat Sejajar, Gaya
seluruh submateri. Lorentz pada Muatan yang
Bergerak
W.Materi  : Aplikasi
Submateri: Galvanometer, Motor
Listrik, Bel Listrik
2 Sistematika, 1 = Jika menu pada laboratorium virtual tidak runtut, tidak Menu: )
keruntutan dan alur dapat dibaca dan susah dipahami ; Easa' Teori
logika. 2 = Jika menu pada laboratorium virtual sudah runtut namun 3 Pmes‘ :
Y T 3 5 . Panduan Praktikum
masih sulit dibaca dan dipahami. 4. Pralifikom
3 = Jika menu pada laboratorium virtual sudah runtut, dan \/
dapat dibaca namun masih susah untuk dipahami .
4 = Jika menu pada laboratorium virtual sudah runtut, dapat
dibaca, dan dapat dipahami maksudnya.
3, Kesesuaian simulasi | 1 = Jika lebih dari lima item simulasi alat praktikum tidak Alat Praktikum:

1. Power Supply 6. Saklar on/off

2. Amperemeter 7. Dioda Bridge

3.Tiang Penyangga 8. Magnet

& Jembatan

4. Neraca Massa 9. Massa
Penghantar/Koil

10. Set Alat
Gaya Lorentz

5. Kabel
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B. Kedalaman Konsep

Tujuan Praktikum:

3 = Jika terdapat satu menu pada media kurang jelas
uraian/penjelasannya sehingga sulit dipahami.

4 = Jika seluruh menu yang ada pada media sudah jelas
uraian/penjelasannya sehingga mudah untuk dipahami.

Ketercapaian 1 = Jika lebih dari tiga tujuan praktikum tidak terpenuhi. e e ey
kedalaman tujuan 2 = Jika terdapat dua tujuan praktikum yang tidak terpenuhi. 7 Mest: a;:s;:yiaam:m
pembelajaran 3 = Jika terdapat satu tujuan praktikumyang tidak terpenuhi. 3. Mempelajari induksi magnet
praktikum. 4 = Jika semua tujuan praktikum terpenuhi. 4. Menentukan besamya medan magnet
Kejelasan 1 = Jika lebih dari tiga menu pada media kurang jelas O(M . Menu:
uraian/penjelasan uraian/penjelasannya sehingga sulit dipahami. o doon 1. DasarTeart

2 = Jika terdapat dua menu pada media kurang jelas @ gom bav § ::::t;:'a n Praktikum

uraian/penjelasannya sehingga sulit dipahami. &r(b\ ]—bm fevn 4. Praktikom

C. Keterlak

Kesesuaian jumlah
dan tingkat kesulitan
soal pretest dengan
simulasi praktikum.

1 = Jika jumlah dan tingkat kesulitan seluruh soal pretest
tidak sesuai dengan simulasi praktikum yang ada pada
media.

2 = Jika jumlah soal pretest sudah sesuai namun lebih dari 2
dari keseluruhan soal pretest, tingkat kesulitannya tidak
sesuai dengan simulasi praktikum yang ada pada media.

3 = Jika jumlah soal pretest sudah sesuai namun lebih dari %
dari keseluruhan soal preest, tingkat kesulitannya tidak
sesuai dengan simulasi praktikum yang ada pada media.

4 = Jika jumlah dan tingkat kesulitan seluruh soal pretest
sudah sesuai dengan simulasi praktikum yang ada pada
media.

Kejelasan deskriptif
langkah-langkah
simulasi praktikum.

1 = Jika terdapat lebih dari lima item pada deskripsi langkah
simulasi praktikum yang kurang jelas.

2 = Jika terdapat lebih dari tiga item pada deskripsi langkah
simulasi praktikum yang kurang jelas.
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3 = Jika terdapat lebih dari satu ifem pada deskripsi langkah
simulasi praktikum yang kurang jelas.

4 = Jika seluruh item pada deskripsi langkah-langkah
simulasi praktikum sudah jelas.

Tampilan dan
kemudahan
penggunaan.

1 = Jika lebih dari tiga menu pada media laboratorium virtual
kurang menarik dan sulit penggunaannya.

2 = Jika terdapat dua menu pada media laboratorium virtual
kurang menarik dan sulit penggunaannya.

3 = Jika terdapat satu menu pada media laboratorium virtual
kurang menarik dan sulit penggunaannya.

4 = Jika seluruh menu yang ada pada media laboratorium
virtual menarik dan mudah penggunaannya.

Menu:

1. Dasar Teori

2. Pretest

3. Panduan Praktikum
4. Praktikum

e

Aspek Pemograman

Navigasi

1 = Jika lebih dari lima tombol navigasi tidak dapat dilihat
dengan jelas, penggunaannya sulit dipahami dan
membingungkan.

2 = Jika lebih dari tiga tombol navigasi tidak dapat dilihat
dengan jelas, penggunaannya sulit dipahami dan
membingungkan.

3 = Jika lebih dari satu tombol navigasi tidak dapat dilihat
dengan jelas, penggunaannya sulit dipahami dan
membingungkan.

4 = Jika seluruh tombol navigasi sangat jelas, mudah
dipahami, dan tidak membingungkan sehingga tidak
timbul pertanyaan dari pengguna.

Aomek clare
bt tukd
wmeny
ol om .
|<alow *hone

v back

tombo! back

2l \(Uhiﬂg je\%

Kejelasan petunjuk
penggunaan.

1 =Jika petunjuk penggunaan disajikan tidak teratur,
tidak sesuai dengan produk, dan sulit dipahami.

2 =Jika petunjuk penggunaan disajikan tidak teratur dan
sulit dipahami tapi sesuai dengan produk.
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3 =Jika petunjuk penggunaan disajikan dengan teratur
dan sesuai dengan produk tapi sulit dipahami.

4= Jika petunjuk penggunaan disajikan dengan teratur,
sesuai dengan produk, dan mudah dipahami.

Efisiensi 1 = Jika besarnya layar tidak proporsional dan tidak dapat
penggunaan layar mencakup keseluruhan tampilan pada satu halaman.
2 = Jika besarnya layar kurang proporsional dan kurang
dapat mencakup keseluruhan tampilan pada satu
halaman.
3 = Jika besarnya layar kurang proporsional namun dapat
mencakup keseluruhan tampilan pada satu halaman.
4 = Jika besarnya layar proporsional dan dapat mencakup
keseluruhan tampilan pada satu halaman.
Efisiensi 1 = Jika penggunaan teks sangat tidak efisien sehingga
penggunaan teks seluruh teks tidak dapat ditampilkan oleh media.

2 = Jika penggunaan teks tidak efisien sehingga sebagian
besar teks tidak dapat ditampilkan oleh media.

3 = Jika penggunaan teks kurang efisien sehingga sebagian
kecil teks tidak dapat ditampilkan oleh media.

4 = Jika penggunaan teks efisien sehingga teks dapat
ditampilkan oleh media.

Ketepatan respon
terhadap perintah

pengguna

1 = Jika lebih dari tiga menu dalam media terdapat respon
yang tidak sesuai dengan perintah yang diberikan
pengguna.

2 = Jika dua menu dalam media terdapat respon yang tidak
sesuai dengan perintah yang diberikan pengguna.

3 = Jika satu menu dalam media terdapat respon yang tidak
sesuai dengan perintah yang diberikan pengguna.

4 = Jika seluruh respon dari media sesuai dengan perintah
yang diberikan oleh pengguna.
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Kecepatan respon
media terhadap
perintah pengguna

1 = Jika respon media terhadap perintah yang diberikan
pengguna memerlukan waktu 20-25 detik.

2 = Jika respon media terhadap perintah yang diberikan
pengguna memerlukan waktu 15-20 detik.

3 = Jika respon media terhadap perintah yang diberikan
pengguna memerlukan waktu 10-15 detik.

4 = Jika respon media terhadap perintah yang diberikan
pengguna memerlukan waktu kurang dari 10 detik.

=

. Aspek Tampilan

Tampilan menu

1 = Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang tidak jelas, serta ilustrasi tidak
menggambarkan isi/materi dalam media.

2 = Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang jelas, namun gambar dan ilustrasi tidak
menggambarkan isi/materi dalam media.

3 = Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang jelas, namun ilustrasi tidak
menggambarkan isi/materi dalam media.

4 = Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang jelas, serta ilustrasi menggambarkan
isi/materi dalam media.

Penggunaan
tombol/button

1 = Jika ukuran tombol/button yang digunakan sangat tidak
proporsional dengan besar layarnya dan tidak konsisten
penggunannya.

2 = Jika ukuran tombol/button yang digunakan tidak
proporsional dengan besar layarnya dan jarang konsisten
penggunannya.

3 = Jika ukuran tombol/button yang digunakan kurang
proporsional dengan besar layarnya dan kadang kala
konsisten penggunannya.

Mo
rarth ada

Navg ks
d«H‘?\' bg\ah
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4 = Jika ukuran tombol/button yang digunakan proporsional
dengan besar layarnya dan konsisten penggunannya.

Pemilihan jenis
(font) dan ukuran
text.

1 = Jika jenis, ukuran huruf, spasi, dan jumlah baris
perhalaman tidak sesuai sehingga sulit dibaca.

2 = Jika jenis huruf sesuai, namun ukuran huruf kurang
sesuai, spasi dan jumlah baris terlalu rapat sehingga sulit
dibaca.

3 = Jika jenis dan ukuran huruf sesuai, tetapi spasi dan
jumlah baris terlalu rapat, sehingga sulit dibaca.

4 = Jika jenis, ukuran huruf, spasi, dan jumlah baris sesuai,
sehingga mudah dibaca.

fytoma
éladw

L

Komposisi warna

1 =Jika komposisi warna yang digunakan monoton,
kurang jelas, dan tidak sesuai dengan pesan atau
materi yang ingin disampaikan.

2 = Jika komposisi warna yang digunakan monoton dan
kurang jelas tapi sesuai dengan pesan atau materi yang
ingin disampaikan.

3 = Jika komposisi warna yang digunakan monoton tapi
terlihat jelas dan sesuai dengan pesan atau materi yang
ingin disampaikan.

4 = Jika komposisi warna yang digunakan tidak monoton,
terlihat jelas, dan sesuai dengan pesan atau materi
yang ingin disampaikan.

Kualitas gambar

1 =Jika gambar yang digunakan tidak jelas terlihat,
ukurannya tidak sesuai, dan tidak sesuai dengan materi.

2 =Jika gambar yang digunakan sesuai dengan materi
tapi kurang jelas terlihat dan ukurannya tidak sesuai.

3=Jika gambar yang digunakan jelas terlihat dan sesuai
dengan materi, tapi ukurannya tidak sesuai.
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4 =Jika gambar yang digunakan jelas terlihat, ukurannya
sesuai, dan sesuai dengan materi.

Kualitas animasi

1 =Jika animasi yang digunakan tidak jelas terlihat,
ukurannya tidak sesuai, dan tidak sesuai dengan materi.

2 =Jika animasi yang digunakan sesuai dengan materi
tapi kurang jelas terlihat dan ukurannya tidak sesuai.

3 =Jika animasi yang digunakan jelas terlihat dan sesuai
dengan materi, tapi ukurannya tidak sesuai.

4 =Jika animasi yang digunakan jelas terlihat, ukurannya
sesuai, dan sesuai dengan materi.

Dukungan serta
penyajian musik dan
sound effect.

1 = Jika musik dan sound effect yang digunakan dalam
media tidak jelas terdengar dan sangat tidak sesuai
dengan isi media.

2 = Jika musik yang digunakan dalam media jelas terdengar
dan sesuai dengan isi media namun sound effect tidak,
atau sebaliknya.

3 = Jika seluruh musik dan sound effect yang digunakan
dalam media jelas terdengar namun kurang sesuai dengan
isi media.

4 = Jika seluruh musik dan sound effect yang digunakan
dalam media jelas terdengar dan sesuai dengan isi media.

=

Aspek Kebahasaan

Kemenarikan bahasa
yang digunakan

1 = Jika terdapat > 75 % bahasa yang digunakan yang kurang
menarik.

2 = Jika terdapat > 50 % - 75 % bahasa yang digunakan yang
kurang menarik.

3 = Jika terdapat > 25 % - 50 % bahasa yang digunakan yang
kurang menarik.

4 = Jika hanya terdapat < 25 % bahasa yang digunakan yang
kurang menarik.
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Penggunaan bahasa | 1 =Jika di dalam media terdapat > 75 % bahasa tidak baku,
baku tidak sesuai dengan EYD.
2 = Jika di dalam media terdapat > 50 % - 75 % bahasa tidak
baku, tidak sesuai dengan EYD.
3 = Jika di dalam media terdapat > 25 % - 50 % bahasa tidak
baku, tidak sesuai dengan EYD.
4 = Jika di dalam media hanya terdapat <25 % bahasa tidak
baku, tidak sesuai dengan EYD.
Kemudahan dalam 1 = Jika bahasa yang digunakan dalam media tidak jelas,

memahami bahasa.

sulit dipahami dan tidak sesuai dengan perkembangan
dan kemampuan berpikir peserta didik.

2 = Jika bahasa yang digunakan dalam media sudah jelas
penulisannya namun masih sulit dipahami maknanya dan
tidak sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
berpikir peserta didik.

3 = Jika bahasa yang digunakan dalam media sudah jelas
penulisannya, sudah dapat dipahami maknanya, namun
masih tidak sesuai dengan perkembangan dan
kemampuan berpikir peserta didik.

4 = Jika bahasa yang digunakan dalam media sudah jelas
penulisannya, sudah dapat dipahami maknanya dan
sudah sesuai dengan perkembangan dan kemampuan

berpikir peserta didik.
Penggunaan bahasa | 1 = Jika kalimat dalam media bermakna ganda dan
yang tidak menggunakan kata kiasan.
menimbulkan 2 = Jika kalimat dalam media bermakna ganda dan sebagian
penafsiran ganda menggunakan kata kiasan.

3 = Jika kalimat dalam media tidak bermakna ganda dan
sebagian menggunakan kata kiasan.

107



4 = Jika kalimat dalam media tidak bermakna ganda dan
tidak menggunakan kata kiasan.

Penggunaan bahasa
interaktif

1 = Jika seluruh bahasa yang digunakan sangat tidak
komunikatif dan tidak menarik minat peserta didik.

2 = Jika sebagian bahasa yang digunakan komunikatif
namun tidak menarik minat peserta didik.

3 = Jika seluruh bahasa yang digunakan komunikatif namun
kurang menarik minat peserta didik.

4 = Jika seluruh bahasa yang digunakan komunikatif serta
menarik minat peserta didik.
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Temuan Kesalahan Isi

Petunjuk:

Jika ada kejanggalan atau temuan kesalahan apa saja mohon ditulis pada kolom berikut. Misalnya kesalahan konsep, susunan kalimat,
penggunaan kata, ejaan, gambar, grafik, ilustrasi, animasi, dan lain sebagainya. Jika ada saran perbaikan mohon dituliskan pada

kolom yang tersedia berikut ini.

NO BAGIAN YANG SALAH JENIS KESALAHAN

SARAN PERBAIKAN

Yogyakarta,3.5...”&.\4..&9.13

w(Mb
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama § NK"AML)
NIP P ——
Instansi . Laboetor um TUP'AM Fiaka OV Guka Jog Y
BidangKeahlian  : Figien

Menyatakan, bahwa saya telah memberikan masukan dan penilaian untuk produk
pengembangan Laboratorium Virtual Praktikum Gaya Lorentz dengan menggunakan

Macromedia Director yang disusun oleh :

Nama : Ahmad Faris Tadzakkar
Nim : 08690064

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan dan penilaian yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta,

Asisten Praktikum

Not why
NIP.




111

INSTRUMEN PENILAIAN LABORATORIUM VIRTUAL PRAKTIKUM GAYA LORENTZ
DENGAN MENGGUNAKAN MACROMEDIA DIRECTOR UNTUK ASISTEN PRAKTIKUM

Tema : Praktikum Gaya Lorentz

Peneliti dan Pengembang : Ahmad Faris Tadzakkar

Asisten Praktikum M. 4/3(/ qu;‘/
Tanggal : 26 /\/OUeMé)c’/‘ 2003
Petunjuk:

1. Isilah penilaian anda pada kolom penilaian dengan membubuhi tanda cek (V) pada kolom skor dan memberikan kritik dan
saran apabila ada pada kolom catatan sesuai kriteria rubrik penilaian Laboratorum Virtual. Apabila menemui kesalahan atau
kejanggalan dalam Laboratorium Virtual dapat dituliskan dalam tabel yang tersedia pada halaman belakang instrumen.

2. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
bahan ajar ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Saudara/i memberikan penilaian dan pendapatnya pada setiap

kriteria dengan member tanda (V) pada kolom penilaian.



NO BUTIR RUBRIK IPEI;HII"‘;Iﬁ CATATAN KETERANGAN
A. Aspek Kebenaran Konsep
1. 1 k ; 1 = Jika terdapat lebih dari li bmateri d ki e |- Materi  : Medan Magnet
Kesalahan konsep y;nag :eil;?m : ajl1 i ari lima submateri dengan konsep /. ‘9 BB 2D [ st iy
) ; = " (l’f’fé . Magnet, Medan Magnet dan Arus
2 = Jika terdapat lebih dari tiga submateri dengan konsep 2. uf GaGGF | Listrik
i 4 04, 2.Materi  : Hukum Ampere
s yfmg menylmpar}g . : /8’52&1/%/ Submateri: Hukum Ampere
3 = Jika terdapat lebih dari satu submateri dengan konsep T A4 i Materi  : Gaya Lorentz
yang menyimpang. \/ 3 J 1 Mum’ Submateri: Gaya Lorentz pada
4 = Jika tidak terdapat konsep yang menyimpang pada < W‘—\/ | Penghantar Berarus, Gaya Lorentz
seluruh submateri. A’C?[W ; D L) {T,‘,'.:n?z“;,‘f,:‘ﬁfj;’:";;’,,gm
(Cl(/tﬂ {7 Bergerak
W.Materi  : Aplikasi
Submateri: Galvanometer, Motor
Listrik, Bel Listrik
2 Sistematika, 1 = Jika menu pada laboratorium virtual tidak runtut, tidak _EQ/ NZ«A ¢ Menu: ]
keruntutan dan alur dapat dibaca dan susah dipahami L F ; E”‘“ Teori
logika. 2 = Jika menu pada laboratorium virtual sudah runtut namun U~ /“0@_@”9"' 5 P::gsu:n N—
masih sulit dibaca dan dipahami. &af pre 4. Praktikum
3 = Jika menu pada laboratorium virtual sudah runtut, dan \ /,)m,r-f om ,
dapat dibaca namun masih susah untuk dipahami . lebty @ on
4 = Jika menu pada laboratorium virtual sudah runtut, dapat Py ”C/- ;
dibaca, dan dapat dipahami maksudnya. (/ e
3 Kesesuaian simulasi | 1 = Jika lebih dari lima item simulasi alat praktikum tidak Alat Praktikum:
denge‘m alat s;suai dgxgan_ a!at s.ebena.mya. ) . ! ;: iﬁ:ﬁi’éﬂf 67'. ?;l:;?; 73'.‘1{3;
praktikum 2 = Jika lebih dari tiga item simulasi alat praktikum tidak / 3.Tiang Penyangga 8. Magnet
sebenarnya. sesuai dengan alat sebenarnya. \ & Jembatan
3 = Jika lebih dari satu item simulasi alat praktikum tidak s s
sesuai dengan alat sebenarnya. 5. Kabel 10. Set Alat

4 = Jika semua item simulasi alat praktikum sesuai dengan
alat sebenarnya.

Gaya Lorentz
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B. Kedalaman Konsep

1. Ketercapaian 1 = Jika lebih dari tiga tujuan praktikum tidak terpenuhi. IT“J'““" Prakiikim:
kedalaman tujuan 2 = Jika terdapat dua tujuan praktikum yang tidak terpenuhi. 7. m:ﬁrﬁ: ::;ﬁyg: {ZL‘.’,Z"'Z
pembelajaran 3 = Jika terdapat satu tujuan praktikumyang tidak terpenuhi. v 3. Mempelajari induksi magnet
praktikum. 4 = Jika semua tujuan praktikum terpenuhi. 4. Meneatukan besamya medan magnct

2 Kejelasan 1 = Jika lebih dari tiga menu pada media kurang jelas Menu:
uraian/penjelasan uraian/penjelasannya sehingga sulit dipahami. 1. Dasar Teori

2 = Jika terdapat dua menu pada media kurang jelas g gmm :

: i 7 o f . Panduan Praktikum

uraian/penjelasannya sehingga sulit dipahami. \/ 4. Praktikum

3 = Jika terdapat satu menu pada media kurang jelas
uraian/penjelasannya sehingga sulit dipahami.

4 = Jika seluruh menu yang ada pada media sudah jelas
uraian/penjelasannya sehingga mudah untuk dipahami.

C. Keterlaksanaan

1. Kesesuaian jumlah | 1 = Jika jumlah dan tingkat kesulitan seluruh soal pretest
dan tingkat kesulitan tidak sesuai dengan simulasi praktikum yang ada pada
soal pretest dengan media.
simulasi praktikum. | 2 = Jika jumlah soal prefest sudah sesuai namun lebih dari %2

dari keseluruhan soal prefest, tingkat kesulitannya tidak
sesuai dengan simulasi praktikum yang ada pada media.

3 = Jika jumlah soal prefest sudah sesuai namun lebih dari %
dari keseluruhan soal pretest, tingkat kesulitannya tidak
sesuai dengan simulasi praktikum yang ada pada media.

4 = Jika jumlah dan tingkat kesulitan seluruh soal pretest
sudah sesuai dengan simulasi praktikum yang ada pada
media.

2. Kejelasan deskriptif | 1 = Jika terdapat lebih dari lima ifem pada deskripsi langkah Kengpa /’@f@u 1
langkah-langkah simulasi praktikum yang kurang jelas. Aa<en 3G
simulasi praktikum. | 2 = Jika terdapat lebih dari tiga item pada deskripsi langkah ‘ qryy fbabis £, |

simulasi praktikum yang kurang jelas. and Ee K balé
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3 = Jika terdapat lebih dari satu item pada deskripsi langkah
simulasi praktikum yang kurang jelas.

4 = Jika seluruh item pada deskripsi langkah-langkah
simulasi praktikum sudah jelas.

A (oo

S, g v haan

Tampilan dan
kemudahan
penggunaan.

1 = Jika lebih dari tiga menu pada media laboratorium virtual
kurang menarik dan sulit penggunaannya.

2 = Jika terdapat dua menu pada media laboratorium virtual
kurang menarik dan sulit penggunaannya.

3 = Jika terdapat satu menu pada media laboratorium virtual
kurang menarik dan sulit penggunaannya.

4 = Jika seluruh menu yang ada pada media laboratorium
virtual menarik dan mudah penggunaannya.

P :uz .a/ﬂif
Y- U~
{ /(. Q

Menu:

1. Dasar Teori

2. Pretest

3. Panduan Praktikum
4. Praktikum

»

Aba o _ Coroh, riedhm (VY

o

. Aspek Pemograman

Navigasi

1 = Jika lebih dari lima tombol navigasi tidak dapat dilihat
dengan jelas, penggunaannya sulit dipahami dan
membingungkan. i

2 = Jika lebih dari tiga tombol navigasi tidak dapat dilihat
dengan jelas, penggunaannya sulit dipahami dan
membingungkan.

3 = Jika lebih dari satu tombol navigasi tidak dapat dilihat
dengan jelas, penggunaannya sulit dipahami dan
membingungkan.

4 = Jika seluruh tombol navigasi sangat jelas, mudah
dipahami, dan tidak membingungkan sehingga tidak
timbul pertanyaan dari pengguna.

Kejelasan petunjuk
penggunaan.

1 = Jika petunjuk penggunaan disajikan tidak teratur,
tidak sesuai dengan produk, dan sulit dipahami.

2 =Jika petunjuk penggunaan disajikan tidak teratur dan
sulit dipahami tapi sesuai dengan produk.
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3 = Jika petunjuk penggunaan disajikan dengan teratur
dan sesuai dengan produk tapi sulit dipahami.

4= Jika petunjuk penggunaan disajikan dengan teratur,
sesuai dengan produk, dan mudah dipahami.

Efisiensi 1 = Jika besarnya layar tidak proporsional dan tidak dapat
penggunaan layar mencakup keseluruhan tampilan pada satu halaman.
2 = Jika besarnya layar kurang proporsional dan kurang
dapat mencakup keseluruhan tampilan pada satu 4
halaman.
3 = Jika besarnya layar kurang proporsional namun dapat
mencakup keseluruhan tampilan pada satu halaman.
4 = Jika besarnya layar proporsional dan dapat mencakup
keseluruhan tampilan pada satu halaman.
Efisiensi 1 = Jika penggunaan teks sangat tidak efisien schingga
penggunaan teks seluruh teks tidak dapat ditampilkan oleh media.
2 = Jika penggunaan teks tidak efisien schingga sebagian
besar teks tidak dapat ditampilkan oleh media.
3 = Jika penggunaan teks kurang efisien sehingga sebagian
kecil teks tidak dapat ditampilkan oleh media.
4 = Jika penggunaan teks efisien sehingga teks dapat
ditampilkan oleh media.
Ketepatan respon 1 = Jika lebih dari tiga menu dalam media terdapat respon
terhadap perintah yang tidak sesuai dengan perintah yang diberikan
pengguna pengguna.

2 = Jika dua menu dalam media terdapat respon yang tidak
sesuai dengan perintah yang diberikan pengguna.

3 = Jika satu menu dalam media terdapat respon yang tidak
sesuai dengan perintah yang diberikan pengguna.

4 = Jika seluruh respon dari media sesuai dengan perintah
vang diberikan oleh pengguna.
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Kecepatan respon
media terhadap
perintah pengguna

1 = Jika respon media terhadap perintah yang diberikan
pengguna memerlukan waktu 20-25 detik.

2 = Jika respon media terhadap perintah yang diberikan
pengguna memerlukan waktu 15-20 detik.

3 = Jika respon media terhadap perintah yang diberikan
pengguna memerlukan waktu 10-15 detik.

4 = Jika respon media terhadap perintah yang diberikan
pengguna memerlukan waktu kurang dari 10 detik.

&=

Aspek Tampilan

Tampilan menu

1 = Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang tidak jelas, serta ilustrasi tidak
menggambarkan isi/materi dalam media.

2 = Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang jelas, namun gambar dan ilustrasi tidak
menggambarkan isi/materi dalam media.

3 = Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang jelas, namun ilustrasi tidak
menggambarkan isi/materi dalam media.

4 = Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang jelas, serta ilustrasi menggambarkan
isi/materi dalam media.

Penggunaan
tombol/button

= Jika ukuran tombol/button yang digunakan sangat tidak
proporsional dengan besar layarnya dan tidak konsisten
penggunannya.

2 = Jika ukuran tombol/button yang digunakan tidak
proporsional dengan besar layarnya dan jarang konsisten
penggunannya.

3 = Jika ukuran tombol/button yang digunakan kurang
proporsional dengan besar layarnya dan kadang kala
konsisten penggunannya.
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4 = Jika ukuran tombol/button yang digunakan proporsional
dengan besar layarnya dan konsisten penggunannya.

Pemilihan jenis
(font) dan ukuran
text.

1 = Jika jenis, ukuran huruf, spasi, dan jumlah baris
perhalaman tidak sesuai sehingga sulit dibaca.

2 = Jika jenis huruf sesuai, namun ukuran huruf kurang
sesuai, spasi dan jumlah baris terlalu rapat sehingga sulit
dibaca.

3 = Jika jenis dan ukuran huruf sesuai, tetapi spasi dan
jumlah baris terlalu rapat, sehingga sulit dibaca.

4 = Jika jenis, ukuran huruf, spasi, dan jumlah baris sesuai,
sehingga mudah dibaca.

Komposisi warna

1 =Jika komposisi warna yang digunakan monoton,
kurang jelas, dan tidak sesuai dengan pesan atau
materi yang ingin disampaikan.

2 =Jika komposisi warna yang digunakan monoton dan
kurang jelas tapi sesuai dengan pesan atau materi yang
ingin disampaikan.

3 =Jika komposisi warna yang digunakan monoton tapi
terlihat jelas dan sesuai dengan pesan atau materi yang
ingin disampaikan.

4 =Jika komposisi warna yang digunakan tidak monoton,
terlihat jelas, dan sesuai dengan pesan atau materi
yang ingin disampaikan.

Kualitas gambar

1 =Jika gambar yang digunakan tidak jelas terlihat,
ukurannya tidak sesuai, dan tidak sesuai dengan materi.

2 =Jika gambar yang digunakan sesuai dengan materi
tapi kurang jelas terlihat dan ukurannya tidak sesuai.

3 =Jika gambar yang digunakan jelas terlihat dan sesuai
dengan materi, tapi ukurannya tidak sesuai.
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4=Jika gambar yang digunakan jelas terlihat, ukurannya
sesuai, dan sesuai dengan materi.

Kualitas animasi

1 =Jika animasi yang digunakan tidak jelas terlihat,
ukurannya tidak sesuai, dan tidak sesuai dengan materi.

2 =Jika animasi yang digunakan sesuai dengan materi
tapi kurang jelas terlihat dan ukurannya tidak sesuai.

3 =Jika animasi yang digunakan jelas terlihat dan sesuai
dengan materi, tapi ukurannya tidak sesuai.

4 =Jika animasi yang digunakan jelas terlihat, ukurannya
sesuai, dan sesuai dengan materi.

Dukungan serta
penyajian musik dan
sound effect.

1 = Jika musik dan sound effect yang digunakan dalam
media tidak jelas terdengar dan sangat tidak sesuai
dengan isi media.

2 = Jika musik yang digunakan dalam media jelas terdengar
dan sesuai dengan isi media namun sound effect tidak,
atau sebaliknya.

3 = Jika seluruh musik dan sound effect yang digunakan
dalam media jelas terdengar namun kurang sesuai dengan
isi media.

4 = Jika seluruh musik dan sound effect yang digunakan
dalam media jelas terdengar dan sesuai dengan isi media.

=

Aspek Kebahasaan

Kemenarikan bahasa
yang digunakan

1 = Jika terdapat > 75 % bahasa yang digunakan yang kurang
menarik.

2 = Jika terdapat > 50 % - 75 % bahasa yang digunakan yang
kurang menarik.

3 = Jika terdapat > 25 % - 50 % bahasa yang digunakan yang
kurang menarik.

4 = Jika hanya terdapat < 25 % bahasa yang digunakan yang
kurang menarik.
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Penggunaan bahasa | 1 = Jika di dalam media terdapat > 75 % bahasa tidak baku,
baku tidak sesuai dengan EYD.
2 = Jika di dalam media terdapat > 50 % - 75 % bahasa tidak
baku, tidak sesuai dengan EYD.
3 = Jika di dalam media terdapat > 25 % - 50 % bahasa tidak
baku, tidak sesuai dengan EYD.
4 = Jika di dalam media hanya terdapat < 25 % bahasa tidak
baku, tidak sesuai dengan EYD.
Kemudahan dalam | 1 = Jika bahasa yang digunakan dalam media tidak jelas,

memahami bahasa.

sulit dipahami dan tidak sesuai dengan perkembangan
dan kemampuan berpikir peserta didik.

2 = Jika bahasa yang digunakan dalam media sudah jelas
penulisannya namun masih sulit dipahami maknanya dan
tidak sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
berpikir peserta didik.

3 = Jika bahasa yang digunakan dalam media sudah jelas
penulisannya, sudah dapat dipahami maknanya, namun
masih tidak sesuai dengan perkembangan dan
kemampuan berpikir peserta didik.

4 = Jika bahasa yang digunakan dalam media sudah jelas
penulisannya, sudah dapat dipahami maknanya dan
sudah sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
berpikir peserta didik.

Penggunaan bahasa
yang tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

1 = Jika kalimat dalam media bermakna ganda dan
menggunakan kata kiasan.

2 = Jika kalimat dalam media bermakna ganda dan sebagian
menggunakan kata kiasan.

3 = Jika kalimat dalam media tidak bermakna ganda dan
sebagian menggunakan kata kiasan.
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4 = Jika kalimat dalam media tidak bermakna ganda dan
tidak menggunakan kata kiasan.

Penggunaan bahasa
interaktif

1 = Jika seluruh bahasa yang digunakan sangat tidak
komunikatif dan tidak menarik minat peserta didik.

2 = Jika sebagian bahasa yang digunakan komunikatif
namun tidak menarik minat peserta didik.

3 = Jika seluruh bahasa yang digunakan komunikatif namun
kurang menarik minat peserta didik.

4 = Jika seluruh bahasa yang digunakan komunikatif serta
menarik minat peserta didik.
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Temuan Kesalahan Isi

Petunjuk:
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Jika ada kejanggalan atau temuan kesalahan apa saja mohon ditulis pada kolom berikut. Misalnya kesalahan konsep, susunan kalimat,
penggunaan kata, ejaan, gambar, grafik, ilustrasi, animasi, dan lain sebagainya. Jika ada saran perbaikan mohon dituliskan pada

kolom yang tersedia berikut ini.

NO BAGIAN YANG SALAH JENIS KESALAHAN

SARAN PERBAIKAN

Yogyakartae 2. (Moverber2ai3




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama > ,M ( ,4.6(/ Kalbl(lﬂ

NIP

Instans Ui Sunan Kabjsa
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BidngKeahlian  : [ 48/A°01 ( Acd ronemie . o (Cgm@Cogg)’ Asiten /Orﬁﬂ’?;ﬂm

Lovorstorium Terpabn UIN Sungn ')(aLr{;agm L/oggowm

Menyatakan, bahwa saya telah memberikan masukan dan penilaian untuk produk
pengembangan Laboratorium Virtual Praktikum Gaya Lorentz dengan menggunakan

Macromedia Director yang disusun oleh :

Nama : Ahmad Faris Tadzakkar
Nim : 08690064

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan dan penilaian yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta,

Asisten Praktikum
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Lampiran 7

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK DALAM UJI COBA LAPANGAN

DAFTAR HADIR UJI TERBATAS
PENGEMBANGAN LABORATORIUM VIRTUAL PRAKTIKUM GAYA
LORENTZ DENGAN MENGGUNAKAN MACROMEDIA DIRECTOR

NO | NAMA PRODI NIM TTD

Pl Ner ANE Witmwg _Fisika 12622003 |
A‘Wi‘ g\*\'-w Dd\fV"IAMM V-(%("‘\\Ca \169¢ W—»

3 Rois  Jobri PFis 1269 004) _'/1&’”

4 LUTHF| AMINYDDIN P. Fisikgq 1269 0044 aw«f—

5| Sumaryam PFIs 12490013 Dz

b Wigad wids wah P s 126 90023 Q\/@mf‘i

Yogyakarta, 23 .Nov  20\2

Peneliti

i

Ahmad Faris Tadzakkar
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DAFTAR HADIR UJI LUAS
PENGEMBANGAN LABORATORIUM VIRTUAL PRAKTIKUM GAYA LORENTZ
DENGAN MENGGUNAKAN MACROMEDIA DIRECTOR

EREEE e

NI/ PROL

Sri Hidewebi 1268000 { / p Risika
Yiyin Ema Amalig 12690039 /P-Tisiko
Winda PRizki H. 12640022 / P. Fisika

LUTHFE AMINUODIN

12690044 / P. Fiswket

Septo Wahyndin

12690018 / P. Fisika

Amalia MNurkhas anoh

12690006 /P -FiS

S| |Bw s -z

A seTipn

LYo\ [ g- &5

Dwi Mutmainain

12690013 /P-Tis

Mesa  Pugpitaningih

12690035 / P Fig

Nupul nebi

Peqeeis /71

Nurvito exa’ A.

13690019 / P.F®

Acdian  Agur Pecreno

29002t / P-Fis

bodeokus  (ohhaly

2690029 / ¥- iy

Hue ndely R. 2690026 / P Fr
Atika Rismo 1 12690040/ P.Fis
ndaw Qomaak \26800323 /P Qs
Imam  Apded  Enayur \2lgodd  / R. R
Bedi Tei Winas 2690009 / Peny
Ak Nurg 690020 / P. £ig
T A’ § vedool=( / P. TS %_
Fitna_gugantl 12690030 /0 -FL8
Anis_Safifr 126900 ZL /p FL
M- Masyir  Habibi 12¢90038 / ¢ €is
Aviser Budiaret 126300%s / P Fs

Lisa Ay Watandar

690002/ p. fig

8 W\a\,lm{mr ‘

1269000 ¢ 7 p £it

Wigah wide wah

(2690213 / P £

Aote Nl Anelicn

ooy [ B

Aodic Sekawan

Q6q0p02 / P £s

[0 &ulemono

BGICvR JPrL

\
Jﬁ e

" Yogyakarta, 22.Nev. 203

Ahmad Faris Tadzakkar
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET RESPON MAHASISWA TERHADAP
LABORATORIUM VIRTUAL PRAKTIKUM GAYA LORENTZ
DENGAN MENGGUNAKAN MACROMEDIA DIRECTOR

No Sub Variabel Indikator ’E‘f)mor 't(‘f;“
1 | Konsep dalam Konsep dalam laboratorium virtual 8 16
laboratorium virtual mudah dipahami
Konsep dalam laboratorium virtual 11 7
mudah diingat
Laboratorium virtual ini relevan 10 15
dengan kebutuhan mahasiswa
2 Laboratorium virtual Laboratorium virtual dapat 13 1
sebagai bahan rujukan digunakan sebagai bahan belajar
mandiri
Laboratorium virtual dapat 6 14
mempermudah mahasiswa dalam
belajar
Laboratorium virtual dapat 5 12
menambah referensi belajar
mahasiswa
3 Memotivasi mahasiswa Laboratorium virtual dapat 4 2
agar lebih giat belajar membuat pembelajaran lebih
menyenangkan
Laboratorium virtual dapat 3 18
mendorong minat belajar
mahasiswa
4 Desain laboratorium Tampilan laboratorium virtual 17 9
virtual menarik perhatian mahasiswa




Lampiran 8

UJI COBA LAPANGAN SKALA KECIL

ANGKET RESPON MAHASISWA TERHADAP
LABORATORIUM VIRTUAL PRAKTIKUM GAYA LORENTZ
DENGAN MENGGUNAKAN MACROMEDIA DIRECTOR

o . SUMPARYANT)

NIM
Prodi/Fakultas/Universitas

Judul Praktikum : Gaya Lorentz

Petunjuk pengisian angket:
Bacalah baik-baik semua butir pertanyaan dan seluruh jawaban alternatif.
Kami mohon semua butir pertanyaan dapat diisi, dan tidak ada yang

I«
2.

terlewatkan.

Pilihlah alternatif jawaban yang menurut saudara paling sesuai dan berikan
tanda cek (V) pada tempat yang disediakan atau isilah sesuai pernyataan.

4. Alternatif jawaban yaitu Ya dan Tidak
Uraian Kelayakan Laboratorium Virtual Gaya Lorentz sebagai berikut:
" Respon
No Uraian Ya Tidak
1 Laboratorium virtual ini lebih susah dijalankan dari pada ]
praktikum biasa v
2 Laboratorium virtual ini sangat membosankan dan
membingungkan v
3 Saya merasa semakin semangat belajar fisika karena adanya "
laboratorium virtual ini
4 Menurut saya laboratorium virtual ini membuat pelajaran G
lebih menyenangkan dan bermakna
5 Laboratorium virtual ini menambah referensi belajar saya v
6 Laboratorium virtual ini mempermudah saya dalam belajar Vv
7 Konsep Gaya Lorentz dalam laboratorium virtual
membingungkan, sehingga susah diingat v
8‘ Menurut saya konsep Gaya Lorentz yang ada dalam
laboratorium virtual mudah dipahami Vi
9, Tampilan laboratorium virtual ini tidak menarik sehingga Y
saya kurang antusias dalam belajar
10 Laboratorium virtual ini relevan dengan kebutuhan saya v
11 | Konsep Gaya Lorentz dalam laboratorium virtual ini
menarik sechingga mudah diingat \%
12 Laboratorium virtual ini kurang menambah referensi belajar
saya karena sudah punya banyak referensi v
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13 Laboratorium virtual ini lebih mudah dijalankan dari pada
praktikum biasa
14 Laboratorium virtual ini kurang membantu saya dalam
belajar
15 Laboratorium virtual ini kurang relevan dengan kebutuhan
saya
16 | Saya kurang mengerti konsep Gaya Lorentz yang disajikan
dalam laboratorium virtual
K17 Menurut saya tampilan laboratorium virtual ini sangat
menarik perhatian saya
18 Laboratorium virtual ini kurang membuat saya termotivasi

untuk belajar fisika

127



128

LEMBAR MASUKAN

PENGEMBANGAN LABORATORIUM VIRTUAL PRAKTIKUM GAYA LORENTZ
DENGAN MENGGUNAKAN MACROMEDIA DIRECTOR

Nama Mahasiswa CUMMW\N\]
Prodi/Semester : PHS/“ .....
NIM 20013

Yogyakarta, 25P¢OV2<7'3

L SUMARYANT)
NIM




Lampiran 9

Nama :
NIM
Prodi/Fakultas/Universitas

UJI COBA LAPANGAN SKALA BESAR

ANGKET RESPON MAHASISWA TERHADAP
LABORATORIUM VIRTUAL PRAKTIKUM GAYA LORENTZ
DENGAN MENGGUNAKAN MACROMEDIA DIRECTOR

Padrosag . <

Judul Praktikum ) : Gaya Lorentz

Petunjuk pengisian angket:

1
2

Bacalah baik-baik semua butir pertanyaan dan seluruh jawaban alternatif.
Kami mohon semua butir pertanyaan dapat diisi, dan tidak ada yang
terlewatkan.

Pilihlah alternatif jawaban yang menurut saudara paling sesuai dan berikan
tanda cek (V) pada tempat yang disediakan atau isilah sesuai pernyataan.
Alternatif jawaban yaitu Ya dan Tidak

Uraian Kelayak.an Laboratorium Virtual Gaya Lorentz sebagai berikut:

No

Respon

e
Tl Ya | Tidak

Laboratorium virtual ini lebih susah dijalankan dari pada v
praktikum biasa

Laboratorium virtual ini sangat membosankan dan )
membingungkan v’

Saya merasa semakin semangat belajar fisika karena adanya
laboratorium virtual ini

Menurut saya laboratorium virtual ini membuat pelajaran
lebih menyenangkan dan bermakna

Laboratorium virtual ini menambah referensi belajar saya

NAYEI N

Laboratorium virtual ini mempermudah saya dalam belajar

Konsep Gaya Lorentz dalam laboratorium virtual
membingungkan, sehingga susah diingat

Menurut saya konsep Gaya Lorentz yang ada dalam
laboratorium virtual mudah dipahami

%

Tampilan laboratorium virtual ini tidak menarik sehingga
saya kurang antusias dalam belajar

S

Laboratorium virtual ini relevan dengan kebutuhan saya

Konsep Gaya Lorentz dalam laboratorium virtual ini
menarik sehingga mudah diingat \/

Laboratorium virtual ini kurang menambah referensi belajar

saya karena sudah punya banyak referensi
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13 Laboratorium virtual ini lebih mudah dijalankan dari pada
praktikum biasa

14 Laboratorium virtual ini kurang membantu saya dalam
belajar

15 Laboratorium virtual ini kurang relevan dengan kebutuhan
saya '

16 Saya kurang mengerti konsep Gaya Lorentz yang disajikan
dalam laboratorium virtual

17 Menurut saya tampilan laboratorium virtual ini sangat
menarik perhatian saya

18 Laboratorium virtual ini kurang membuat saya termotivasi

untuk belajar fisika
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LEMBAR MASUKAN
PENGEMBANGAN LABORATORIUM VIRTUAL PRAKTIKUM GAYA LORENTZ
DENGAN MENGGUNAKAN MACROMEDIA DIRECTOR

Nama Mahasiswa
Prodi/Semester
NIM

Yogyakarta, 20 Nov 20\2

,/\W)\

Vbé\Aroius~ms.9(}ha\h
NIM {26900 2




Lampiran 10

132

PERHITUNGAN KUALITAS LABORATORIUM VIRTUAL

1. Ahli Materi

a. Rekap Hasil Penilaian

e Nomor Skor
P Pernyataan Penilai
1 4
1. Kebenaran 5 2
konsep
3 4
2. Kedalaman 1 3
konsep 2 4
1 3
3. Keterlaksanaan 2 4
3 4
b. Kategori penilaian
Skor rata-rata Kriteria

>3,25 s/d 4,00

Sangat Baik (SB)

>2,00 s/d 3,25

Baik (B)

>1,75 s/d 2,50

Kurang (K)

1,00 s/d 1,75

Sangat Kurang (SK)

c. Perhitungan

No Penghitungan Aspek
' Keseluruhan A. Kebenaran konsep | B. Kedalaman konsep
1 | Jumlah responden 1 1 1
2 | Jumlah pernyataan 8 3 2
3 | Skor maksimal 8x4x1= 32 3x4x1=12 2x4x1=8
4 | Skor yang diperoleh 30 12 7
5 | Skor rata-rata 30:(1*8) = 3,75 12:(1*3) =4 7:(1*2) =35
30 12 7
6 | Persentase §x100% =93.75% ExlOO% = 100% §x100% = 87.5%
7 | Kriteria Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB)




. Aspek

No. Penghitungan C. Keterlaksanaan

1 | Jumlah responden 1

2 | Jumlah pernyataan 3

3 | Skor maksimal 3x4x1=12

4 | Skor yang diperoleh 11

5 | Skor rata-rata 11:(1*3) = 3,67

11

6 | Persentase Ex100% =91.67%

7 | Kriteria Sangat Baik (SB)
2. Ahli Media

a. Rekap Hasil Penilaian

Aspek Nomor Skpr :
Pernyataan Penilai

1 4

2 4

1. Pemrogaman e 4
4 4

5 4

6 4

1 4

2 4

3 4

2. Tampilan 4 4
5 4

6 3

7 4

1 4

2 4

3. Kebahasaan

3 4

4 3

5 4

133



b. Kategori penilaian

134

Skor rata-rata Kriteria
>3,25 s/d 4,00 Sangat Baik (SB)
>2,00 s/d 3,25 Baik (B)
>1,75 s/d 2,50 Kurang (K)

1,00s/d 1,75

Sangat Kurang (SK)

C. Perhitungan
. Aspek
No. PenghifCiadi Keseluruhan A. Pemrogaman B. Tampilan
1 Jumlah responden 1 1 1
2 | Jumlah pernyataan 18 6 7
3 Skor maksimal 18x4x1= 72 6x4x1=24 Tx4x1=28
4 Skor yang diperoleh 70 24 27
5 Skor rata-rata 70:(1*18) = 3,89 24:(1*6) =4 27:(1*7) = 3,86
70 24 27
6 Persentase —=x100% = 97.22% —x100% = 100% | =zx100% = 96.43%
72 24 28
7 Kriteria Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB)
! Aspek
No. Penghitungan C Kebahasaan
1 Jumlah responden 1
2 Jumlah pernyataan 5
3 Skor maksimal 5x4x1= 20
4 Skor yang diperoleh 19
5 Skor rata-rata 19:(1*5) = 3,8
19
6 | Persentase ﬁx100% =95%
7 | Kriteria Sangat Baik (SB)




3. Asisten Praktikum

a. Rekap Hasil Penilaian
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Nomor Penilai
Aspek pernyataan | 1]
1 3 4
1. Kebenaran Konsep 2 4 4
3 3 4
2.Kedalaman Konsep - 4 4
2 4 3
1 2 4
3. Keterlaksanaan 2 3 4
3 2 4
1 3 3
2 3 4
4. Pemrogaman a 2 4
4 4 4
5 3 4
6 3 4
1 4 4
2 3 3
3 3 3
5. Tampilan 4 2 4
5 3 4
6 4 4
7 3 4
1 3 4
2 3 4
6. Kebahasaan 3 4 4
4 2 4
5 3 3
b. Kategori penilaian
Skor rata-rata Kriteria
>3,25 s/d 4,00 Sangat Baik (SB)
>2,00 s/d 3,25 Baik (B)
>1,75 s/d 2,50 Kurang (K)

1,00 s/d 1,75

Sangat Kurang (SK)
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c. Perhitungan
. Aspek
No. Penghitungan Keseluruhan A. Kebenaran konsep | B. Kedalaman konsep
1 Jumlah responden 2 2 2
2 | Jumlah pernyataan 26 3 2
3 Skor maksimal 26x4x2= 208 3x4x2= 24 2x4x2=16
4 Skor yang diperoleh 179 22 15
5 | Skor rata-rata 179:(2*26) = 3,44 22:(2*3) = 3,67 15:(2*2) = 3,75
6 Persentase 179 100% = 86.06% 22 100% = 91.67% > 100% = 93.75%
208" U0 T OOTON0 | g XIVVN T OIOIN | qg XU T IS I0N
7 Kriteria Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB)
i Aspek
No. Penghitungan C. Keterlaksanaan D. Pemograman E. Tampilan
1 Jumlah responden 2 2 2
2 | Jumlah pernyataan 3 6 7
3 Skor maksimal 3x4x2= 24 6x4x2= 48 TX4x2=56
4 Skor yang diperoleh 19 41 48
5 Skor rata-rata 19:(2*3) = 3,17 41:(2*6) = 3,42 48:(2*7) = 3,43
19 41 48
6 Persentase —x100% = 79.17% | —=x100% = 85.42% | —x100% = 85.71%
24 48 56
7 Kriteria Baik (B) Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB)
. Aspek
No. Penghitungan E Kebahasaan
1 | Jumlah responden 2
2 | Jumlah pernyataan 5
3 | Skor maksimal 5x4x2= 40
4 | Skor yang diperoleh 34
5 | Skor rata-rata 34:(2*5) = 3,40
34
6 | Persentase ExlOO% =85%
7 | Kriteria Sangat Baik (SB)




Lampiran 11

1. Rekap Hasil Respon
a. Uji Coba Lapangan Skala Kecil

PERHITUNGAN RESPON PESERTA DIDIK

137

Konsep Rujukan Motivasi Desain
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9
8(+) | 16(-) | skor | 11(+) | 7(-) | skor | 10(+) 15(-) | skor | 13(+) | 1(-) | skor | 6(+) | 14(-) | skor | 5(+) | 12(-) | skor | 4(+) | 2(-) | skor | 3(+) 18(-) skor 17(+) 9(-)| skor
1 Nur Arief W. 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
2 Amri Suko D. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 il 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 Rois Sobri 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 | LutfiA. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 | Sumaryanti 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 | WigatiW. W. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Jumlah 4 Jumlah 5 Jumlah 5 Jumlah 5 Jumlah 5 Jumlah 5 Jumlah 5 Jumlah 4 Jumlah 5
b. Uji Coba Lapangan Skala Luas
Konsep Rujukan Motivasi Desain
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9
8(+) | 16(-) | skor | 11(+) | 7(-) | skor | 10(+) | 15(-) | skor | 13 (+) 1(-)| skor | 6(+) | 14(-) | skor | 5(+) | 12(-) | skor | 4(+) | 2(-) | skor | 3(+) 18(-) | skor | 17(+) | 9(-) | skor
1 Sri Hidayati 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 Yiyin Ema A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 il 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 Winda R. H. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 Lutfi A. 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 Septo W. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 Amalia N. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1
7 Finda S. 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 Dwi M. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 Mega P. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1




138

111111111111111111111%

R B B T O e T A O T O O O T O I T O O T e B O T O B I R e B I T e I |

<

o

=]

—A|HA | A [ A | A [ A | A A | A | A | A | A | A | A [ A | A [ A | A [ A | A [~ | ™

011111111111101111101%

111111111111101111101h

o

=]

3

Ol ||| A || A || A ||| || A || A || A | A

011111111100111111111U

111111111101111111111h

8

S

O|lHA|HA|HA|A|A|A|A|A|[A|[ A |[O|HA|[HA|[A|A|[A|[A|[A|[ A [ = [T

111110111111111111101”

111110111111111111111-"

]

-t

A | A A | A A | A A | A A | A A | A | A A | A A | A || O

111111111111111110011N

111111111111111110011h

8

3

—rHA | A A | A A | A [ A | A A | A A | A | A | A | A A | A | O | [

111111111101111111110"”-

A HA | A [ A | A A | A A | A A | O | A | A | A | A | A A | A || [

<

8

S

—rlHA | A [ A | A [ A | A [ A | A A A A A A [ A | A [ A | A A | A [ O | ™

101111111111110111100%

—AlO|ldA|[dA | A (A | A | A | A A | A A | A | A| A | A| A | A || O |-

<

]

3

—AlO|ldA|[dA | A A | A|[A | A A | A A | A | A |O|HA|HA| A || H | O

111111111111111101011%

—A|l A | A [ A | A [ A | A [ A | A A | A A | A | A | A | A |O|H|O| |

<

o

S

—AlA | A [ A | A [ A | A A | A | A| A | A| A | A A | A [ O | A |[O|H || ™

Al || || |o||o||o||o|o|w|o|w|o|—|=|T

111111101110100101011h

°

3

—A|lA| A [ A | A|[A | A A | A (O | A | A | A | A | A | A |O|H|O ||
. — . =
<l a|lwn © : —| S —| .| 3
D <) € o=z . S| =2 2| < =
RN EE R EEEREEFEE R ER
Il 2ol 9 <|=|5||ulcl 2o s|Z|Z|w»

2| < c 3|l <| © =zl €

=|£E| g| ©| £ <l g (%] ©| < sl < x

S| S8 = Sl o = Z| = ®| n| S|+ O ol Sl=|
S| S|l o|o| 5| X8| s|T|| || 2| m| S| 0| &[T

Uurautnme.hm...un.rﬁ S| S| €|

z|lz|z|a|zZ|Z|E| Ela|l<|T|E|<|2| <522 <|<|F

Old|lNMMd||OIN|O|(O|[O|H (NN |ST(NO|OIN|[O|D|O

A || A | A A | A A | A AN N|N[N[N|N[N|N[N|N[M




2. Kategori respon
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Skor rata-rata

Kriteria

>0,50 s/d 1,00

Setuju (S)

0,00 s/d 0,50

Tidak Setuju (TS)

3. Perhitungan

a. Uji coba lapangan skala kecil

Aspek
No. Penghitungan
) d Keseluruhan A. Konsep B. Bahan Rujukan

1 | Jumlah responden 6 6 6

2 | Jumlah pernyataan 9 3 3

3 | Skor maksimal Ix1x6= 54 6x1x3=18 6x1x3=18

4 | Skor yang diperoleh 43 14 15

5 | Skor rata-rata 43:(6*9) = 0,80 14:(6*3) = 0,78 15:(6*3) = 0,83

43 14 15
6 | Persentase —x100% = 79,63% —x100% = 77,78% —x100% = 83,33%
54 18 18
7 | Kiriteria Setuju (S) Setuju (S) Setuju (S)
. Aspek

No. Penghitungan C. Motivasi D. Desain

1 | Jumlah responden 6 6

2 | Jumlah pernyataan 2 1

3 | Skor maksimal 2x1x6 =12 1x1x6 = 6

4 | Skor yang diperoleh 9 5

5 | Skor rata-rata 9:(6*2) = 0,75 5:(6*1) = 0,83

9 5
6 | Persentase ExlOO% =75% gx100% = 83,33%
7 | Kriteria Setuju (S) Setuju (S)




b. Uji coba lapangan skala besar
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No Penghitungan Aspek -
' Keseluruhan A. Konsep B. Bahan Rujukan

1 | Jumlah responden 30 30 30

2 | Jumlah pernyataan 9 3 3

3 | Skor maksimal 9x1x30= 270 3x1x30= 90 3x1x30= 90

4 | Skor yang diperoleh 238 74 81

5 | Skor rata-rata 238:(30*9) = 0,88 74:(30*3) = 0,82 81:(30*3)=0,9

6 | Persentase @ 100% = 88,15% E 100% = 82,22% g 100% = 90%
270 X 0 — ) 0 90 X (e ) 0 90 X (e 0

7 | Kriteria Setuju (S) Setuju (S) Setuju (S)

. Aspek
No. Penghitfiiaan C. Motivasi D. Desain

1 | Jumlah responden 30 30

2 | Jumlah pernyataan 2 1

3 | Skor maksimal 2x1x30 = 60 1x1x30 = 30

4 | Skor yang diperoleh 53 30

5 | Skor rata-rata 53:(30*2) = 0,88 30:(30*1) =1
53 30

6 | Persentase —x100% = 88,33% —x100% = 100%
60 30

7 | Kiriteria Setuju (S) Setuju (S)
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REVISI PRODUK

1. Revisil
Berikut tampilan produk sebelum dan sesudah revisi I:

Sebelum revisi |

E—— 055 ]
LABORATORIUM VIRTUAL

Sejarah ditemukannya magnet

Sejarah kemagnetan mulai jauh lebih awal dari peradaban
yunani kuno tepatnya di daerah magnesia. Magnesia
adalah nama sebuah wilayah di Yunani pada masa lalu
yang kini bernama Manisa (sekarang berada di wilayah
Turki) di mana terkandung batu-batu yang bergerak saling
tarik-menarik yang ditemukan sejak zaman dulu di wilayah
grsebut. Batu-batu inilah yang disebut magnet.

Magnet atau magnit ada suatu objek yang mempunyai suatu medan magnet.
rasal dari bahasa Yunani magnitis lithos yang berarti batu
Magnesian. Magnet selalu memiliki dua kutub yaitu: kutub utara (North/N) dan
kutub selatan (South/S). Walaupun magnet itu dipotong-potong, potongan magnet
kecil tersebut akan tetap memiliki dua kutub.

Magnet ternyata mempunyai pengaruh terhadap listrik begitupun sebaliknya.
Hubungan antara listrik dan kemagnetan pertama kali teramati oleh ilmuwan
Denmark bernama Hans Cristian Oersted pada tahun 1820, ketika dia melakukan
percobaan yang menunjukkan bahwa jarum kompas dibelokkan oleh arus listrik.

Besaran yang an medan listrik di sekitar muatan listrik statis adalah
kuat medan @ at medan listrik termasuk besaran vektor. Mirip
dengan itu besa efig menyatakan medap etik di sekitar

kawat berarus listrik adalah induksi magne| uksi
magnetik termasuk besaran vektor.

LABORATORIUM VIRTUAL

Sejarah ditemukannya magnet

Sejarah kemagnetan mulai jauh lebih awal dari peradaban
yunani kuno tepatnya di daerah magnesia. Magnesia
adalah nama sebuah wilayah di Yunani pada masa lalu
yang kini bernama Manisa (sekarang berada di wilayah
Turki) di mana terkandung batu-batu yang bergerak saling
tarik-menarik yang ditemukan sejak zaman dulu di wilayah
ebut. Batu-batu inilah yang disebut magnet.
yang mempunyai suatu medan magnet. Kata magnet
ani magnitis lithos yang berarti batu Magnesian. Magnet
dua kutub yaitu: kutub utara (North/N) dan kutub selatan (South/S).
Walaupun magnet itu dipotong-potong, potongan magnet kecil tersebut akan tetap
memiliki dua kutub.

Magnet ternyata mempunyai pengaruh terhadap listrik begitupun sebaliknya.
Hubungan antara listrik dan kemagnetan pertama kali teramati oleh ilmuwan
Denmark bernama Hans Cristian Oersted pada tahun 1820, ketika dia melakukan
percobaan yang menunjukkan bahwa jarum kompas dibelokkan oleh arus listrik.

Besaran yang mp mkan medan listrik di sekitar muatan listrik statis adalah
B kuat medan listi ‘@ at medan listrik termasuk besaran vektor. Mirip
. back dengan itu besa efig menyatakan medap etik di sekitar

kawat berarus listrik adalah induksi magne| duksi
magnetik termasuk besaran vektor.
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LABORATORIUM VIRTUAL

Medan Magnet dan Arus Listrik

Seperti yang dikemukakan sebelumnya penemuan bahwa
arus menghasilkan efek-efek magnet telah dikemukakan
oleh Hans Cristian Oersted pada tahun 1820. Untuk
memudahkan mengingat arah garis medan magnetik di
sekitar kawat lurus berarus listrik, kita dapat menggunakan
kaidah putaran tangan kanan sebagai berikut:

Genggam kawat lurus dengan tangan kanan sedemikian
hingga ibu jari menunjukkan arah kuat arus, maka arah
putaran keempat jari yang dirapatkan akan menyatakan
arah lingkaran garis-garis medan magnet.

Untuk solenoida berputar sehingga untuk
memudahkan kaida an, arah putaran keempat
jari yang dirapatkan menunjukkan arah putaran arus,
sedangkan arah ibu jari menunjukkan arah garis-garis
medan magnetiknya.

Gambar animasi pola garis-garis medan magnetik
dapat dilihat pada gambar di samping.

Medan Magnet dan Arus Listrik

']J ) Seperti yang dikemukakan sebelumnya penemuan bahwa
Dasar Teori arus menghasilkan efek-efek magnet telah dikemukakan

oleh Hans Cristian Oersted pada tahun 1820. Untuk
:‘ memudahkan mengingat arah garis medan magnetik di
5 sekitar kawat lurus berarus listrik, kita dapat menggunakan
B kaidah putaran tangan kanan sebagai berikut:

I;
i

Genggam kawat lurus dengan tangan kanan sedemikian
hingga ibu jari menunjukkan arah kuat arus, maka arah
putaran keempat jari yang dirapatkan akan menyatakan
arah lingkaran garis-garis medan magnet.

Untuk solenoida @ erputar sehingga untuk
memudahkan kaidah~tangar-Kanan, arah putaran keempat

jari yang dirapatkan menunjukkan arah putaran arus,
sedangkan arah ibu jari menunjukkan arah garis-garis
medan magnetiknya.

Gambar animasi pola garis-garis medan magnetik
dapat dilihat pada gambar di samping.
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LABORATORIUM VIRTUAL

Gaya Lorentz pada Dua Kawat Sejajar

Jika ada dua kawat saling sejajar dipasang saling berdekatan ternyata
kedua kawat akan saling tarik-menarik jika dialiri arus searah, dan akan
saling tolak menolak jika dialiri arus berlawanan arah.

Besarnya gaya tarik atau tolak yang dialami kawat tiap satuan panjang
dapat dirumuskan sebagai berikut:
_#ohly .

h=F 2ma

F;/F; =gayaLorentz dalam Newton (N)

Iy dan I = arus pada masing-masing kawat dalam Ampere (A)
a = jarak antara kedua kawat dalam meter (m)

! = panjang kawat penghantar

o = permeabili dara/ruang hampa

Setelah revisi |

Gaya Lorentz pada Dua Kawat Sejajar

Jika ada dua kawat saling sejajar dipasang saling berdekatan ternyata
kedua kawat akan saling tarik-menarik jika dialiri arus searah, dan akan
saling tolak menolak jika dialiri arus berlawanan arah.

J Besarnya gaya tarik atau tolak yang dialami kawat tiap satuan panjang
dapat dirumuskan sebagai berikut:

F1/F; =gayaLorentz dalam Newton (N)

Iy dan I; = arus pada masing-masing kawat dalam Ampere (A)
a = jarak antara kedua kawat dalam meter (m)

! = panjang kawat penghantar

Mo = permeabilitas ydaralruang hampa
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2. Reuvisi Il

Berikut tampilan produk sebelum dan sesudah revisi Il:

Sebelum revisi Il

Alat dan Bahan

Massa Penghantar / Koil

I
=~ pad— "= Massa Penghantar/Koil digunakan untuk menghan-
q tarkan listrik sekaligus diukur massanya yang nantinya
dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh-pengaruh

di sekitarnya.

@)back ?—: :.3“ é @ m » A

o

Setelah revisi Il

Alat dan Bahan

L
&y Panduan Praktikum

Wire Loop/Koil

— Wire Loop/Koil digunakan untuk menghan-

tarkan listrik sekaligus diukur massanya yang nantinya
dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh-pengaruh
di sekitarnya.

@ )vack e ?Lﬁ :‘O‘Q% e <

o
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1. Sebatang besi YTentukan ke mana arah medan
magnetik yang difiz ; eh-boumparsrdoawat ini!
A atas
C. kan
D. kiri
2. Jika suatu loop kawat diletakkan pada keadaan seperti pada gambar, ke arah mana

loop ini akan berputar?
A. searah jarum jam A A

B. ke kanan u vd &
C. berlawanan arah jarum jam 1

D. ke atas

Setelah revisi 11

mana arah medan magiett

=S T

D. kiri
4
2. Jika suatu loop kawat diletakkan pada keadaan seperti pada gambar, ke arah mana
loop ini akan berputar?
A. searah jarum jam A A—
B. ke kanan u d -
C. berlawanan arah jarum jam 1 /—/
D. ke atas




Sebelum revisi Il

1. Sebuah magnet U didirikan vertikal dengan kutub utara sebelah kiri dan kutub selatan di
sebelah kanan, Sebatang kawat tergeletak tegak lurus medan magnetik di antara kedua
kutub magnet itu. Arus pada kawat itu menjauhi Anda. Kemana arah gaya pada kawat itu?
A atas
B. bawah
C. kanan

+ B X

2. Sebuah elektron bermuatan 1,6 x 107°C dan bermassa 9,1 x 10 kg mema dan magnet

10T dalam arah tegak lurus sehingga bergerak melingkar. G k.ilarberapa periode p a‘

A 36x 107
B. 3,6 x 10
C. 3,6 x 1075

D. 3,6x 10 x

Setelah revisi Il

LABORATORIUM VIRT

PRAKTIKUM GAYA LORENTZ

-

. Sebuah magnet U didirikan vertikal dengan kutub utara sebelah kiri dan kutub selatan di
sebelah kanan, Sebatang kawat tergeletak tegak lurus medan magnetik di antara kedua
kutub magnet itu, Arus pada kawat itu menjauhi Anda. Kemana arah gaya pada kawat itu?
A, atas
B. bawah
C. kanan

+ D, Kiri X

7. Sebuah elektron bermuatan 1,6 x 107%C dan bermassa 9,1 x 10! i magnet
10T dalam arah tegak lurus sehingga bergerak melingka Berapakah periode putarnya?
A 36x107s
B. 3,6 x 10"

C. 3,6 107

D. 3.6x 107 x
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-

m

. Sebuah magnet U didirikan vertikal dengan kutub utara sebelah kiri dan kutub selatan di
sebelah kanan, Sebatang kawat tergeletak tegak lurus medan magnetik di antara kedua
kutub magnet itu. Arus pada kawat itu menjauhi Anda. Kemana arah gaya pada kawat itu?
A, atas

B. bawah
C. kanan

D)) i x

. Dua kawat berarus listrik sejaf@r arah arusnya berlawanan plasing-masing 1 A dan 3 A (po = 4x
x 107Nm/A). Jika panjang kedua kawat Tastmg-masing sama dengan | m dan jarak antara dua
kawat 150 cm, maka besar gaya tiap satuan panjang yang dialami kawat berarus 1 A adalah
A Tx107s
B. 4x107s

C. 2x107s

D. 1x107s x

Setelah revisi Il

PRAKTIKUM GAYA LORENTZ

-

. Sebuah magnet U didirikan vertikal dengan kutub utara sebelah kiri dan kutub selatan di

B. bawah
C. kanan
D. kiri > 4
. Dua kawat berarus listrik sejaja(dialiri arus berlawanan aralDmasing-masing 1 A dan 3 A (ue =

sebelah kanan, Sebatang kawat tergeletak tegak lurus medan magnetik di antara kedua
kutub magnet itu. Arus pada kawat itu menjauhi Anda. Kemana arah gaya pada kawat itu?
A, atas

4mx 107 Nm/A). Jika panjang kedua Frwat mmasmg-masing sama dengan | m dan jarak antara
dua kawat 150 cm, maka besar gaya tiap satuan panjang yang dialami kawat berarus 1 A adalah
A Tx107s

B. 4x 107s

C. 2x107s

D. 1x107s X
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3. Dua buah kawat sejajar yang dialiri arus listrik¥ang sama besar dan arahnya, akan ...

A, saling tarik-menarik
B. saling tolak-menolak
C. tidak saling mempengaruhi
D. arus listriknya menjadi nol

. Dua buah kawat yang dialiri arus pada arah yang sama, mengalami gaya F jika dipisahkan
pada jarak R. Salah satu kawat dipindahkan sehingga gaya yang baru adalah 4F. Jarak
kedua kawat yang baru adalah ...

A IBR
B.1/6 R

C.1/4R

D.12R x

S

Setelah revisi Il

LABORATORIUM VIRTUAL

3. Dua buah kawat sejajar yang dialiri arus listrikdengan nilai yang sama besar dan
arah yang sama, akan .

A saling tarik-menarik
B. saling tolak-menolak
C. tidak saling mempengaruhi
D. arus listriknya menjadi nol I x
4. Dua buah kawat yang dialiri arus pada arah yang sama, mengalami gaya F jika dipisahkan
pada jarak R. Salah satu kawat dipindahkan sehingga gaya yang baru adalah 4F. Jarak
kedua kawat yang baru adalah ...
A IRR
B. I/6 R
C.1/4R

D.12R XK
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5. Berikut ini merupakan alat listrik yvang memanfaatkan kerja elektromagnetik,
kecuali ...

A . bel listrik
B. telepon
C. relai jarak jauh

+ D elektroskop

kedua benda itn pasti magnet
B. salah satu dari kedua benda itu pasti magnet
C. salah satu dari kedua benda itu pasti bermuatan listrik

D. salah satu atau kedua benda itu mungkin magnet, mungkin ben
ang bermuatan listrik

Setelah revisi Il

5. Berikut ini merupakan alat listrik vang memanfaatkan kerja elektromagnetik,
kecuali ...

A . bel listrik
B. telepon
C. relai jarak jauh

+ D elektroskop

saling menarik, maka ...
A salah satu dari kedua benda itu pasti magnet
B. salah satu dari kedua benda itu pasti bermuatan listrik

C. kedua benda itu pasti magnet dengan kutub yang sama
D. kedua benda itu pasti magnet dengan kutub yang berbeda
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5. Berikut ini merupakan alat listrik yvang memanfaatkan kerja elektromagnetik,
kecuali ...

A . bel listrik
B. telepon
C. relai jarak jauh
D. elektroskop
: > 4
6. Seutas kawat panjang 3 m dialiri arus listrik sebesar 40 A, Kemudian kawat diletakkan

dalam medan magnet serba sama 0,4 T pada sudut 30" terhadap medan magnet tersebut.
gntukan besar gaya Lorentz yang dialami oleh kawat!

Setelah revisi Il

5. Berikut ini merupakan alat listrik vang memanfaatkan kerja elektromagnetik,
kecuali ..

A bel listrik
B. telepon
C. relai jarak jauh
D. elektroskop
+ X
6. Seutas kawat panjang 3 m dialiri arus listrik sebesar 40 A. Kemudian kawat diletakkan

dalam medan magnet serba sama 0,4 T pada sudut 307 terhadap medan magnet tersebut.
gntulan besar gaya Lorentz yang dialami oleh kawat!
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Perhatikan gambar di samping ini !
B Kutub sclatan ditunjukkan pada gambar ...
AA

B.B
c.C

D.D x

B. Gejala kemagnetan solenoida semakin kuat jika ...

A, di dalamnya dimasuki baja keras
B. diletakkan dalam medan magnet
C. di dalamnya dimasuki inti besi lunak

D. diletakkan dekat medan kuat

Setelah revisi Il

Perhatikan gambar di samping ini !
B Kutub selatan ditunjukkan pada gambar ...
AA

B.B

c.C

D.D I X
8. Gejala kemagnetan solenoida semakin kuat jika ...
A, di dalamnya dimasuki baja keras
B. diletakkan dalam medan magnet
C. di dalamnya dimasuki inti besi lunak

D. diletakkan dekat medan kuat
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LABORATORIUM VIRTUAL

PRAKTIKUM GAYA LORENTZ

Gaya Lorentz pada Penghantar Berarus
n
']J Dasar Teori

Bila penghantar berarus di letakkan di dalam medan magnet, maka pada
penghantar akan timbul gaya. Gaya ini disebut dengan gaya Lorentz.
Jadi gaya Lorentz adalah gaya yang dialami kawat berarus listrik di
dalam medan magnet. Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya Lorentz
dapat timbul dengan syarat sebagai berikut :

a. Ada kawat penghantar yang dialiri arus
b. Penghantar berada di dalam medan magnet

Dalam medan magnet yang homogenE, gaya Lorentz yang ditimbulkan
| pada penghantar berarus:
F=1L<B
Sehingga besarnya gaya Lorentz:
B sin 0

Arah gaya Lorentz terhadap 5 dan / pada konduktor
dapat diilustrasikan seperti gambar
disamping.

Setelah revisi Il

LABORATORIUM VIRTUAL
PRAKTIKUM GAYA LORENTZ

Gaya Lorentz pada Penghantar Berarus
Bila penghantar berarus di letakkan di dalam medan magnet, maka pada
penghantar akan timbul gaya. Gaya ini disebut dengan gaya Lorentz.
Jadi gaya Lorentz adalah gaya yang dialami kawat berarus listrik di
dalam medan magnet. Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya Lorentz
dapat timbul dengan syarat sebagai berikut :

a. Ada kawat penghantar yang dialiri arus
b. Penghantar berada di dalam medan magnet

Dalam medan magnet yang homogenE, gaya Lorentz yang ditimbulkan
pada penghantar berarus:

F=IL<B
Sehingga besarnya gaya Lorentz:

PR T

Arah gaya Lorentz terhadap§ dan / pada konduktor dapat diilustrasika
seperti gambar disamping, yakni jari-jari tangan kanan diatur
sedemikian rupa sehingga ibu jari tegak lurus terhadap telunjuk dan
tegak lurus terhadap jari tengah. Bila arah medan magnet (B) diwakil
oleh telunjuk dan arah arus (/) diwakili oleh ibu jari, maka gaya
ntz (F) akan diwakili oleh jari tengah.
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